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ABSTRAK 
 
 

Materi jaringan hewan menjadi salah satu materi biologi yang 
dianggap sulit oleh peserta didik sehingga nilai yang diperoleh 
tidak memenuhi KKM. Solusi yang dapat mengatasi 
permasalahan tersebut salah satunya yaitu mengembangkan 
perangkat pembelajaran biologi yang inovatif, portable, dan 
dapat digunakan setiap saat. Hal tersebut dapat terealisasikan 
dengan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis web 
menggunakan google sites yang didesain sesuai kebutuhan 
peserta didik seperti terdapat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, materi, media pembelajaran pendukung, quiz 
atau soal dan juga fitur pengiriman tugas di web tersebut agar 
lebih terstruktur. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
Research and Development dengan model 4D. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini wawancara, observasi, 
angket, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di MAN 2 
PATI, dan sampel penelitian ini 30 siswa kelas XI MIPA MAN 2 
PATI dengan menggunakan teknik random sampling. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan hasil 
penelitian, perangkat pembelajaran ini sangat layak digunakan 
dengan hasil uji kelayakan oleh ahli materi sebesar 90,3%, ahli 
media sebesar 93%, ahli metodologi sebesar 82,1%, tanggapan 
guru biologi sebesar 98,3%, dan hasil tanggapan peserta didik 
terhadap perangkat pembelajaran sebesar 88,1%. 
Kata kunci: Google Sites, Jaringan Hewan, Perangkat 
Pembelajaran, Web,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari mengenai 

lingkungan serta mahluk hidup. Biologi banyak 

menggunakan bahasa ilmiah atau istilah biologi sehingga 

menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahaminya. Hal tersebut membuat peserta didik kurang 

minat dalam mempelajari ilmu biologi. Sesuai dengan hasil 

penelitian Nova, dkk (2021), bahwa penyebab kesulitan 

belajar karena karakteristik materi biologi antara lain 

ketidakmampuan peserta didik dalam memahami materi, 

misalnya pada saat mengingat dan menghafal nama ilmiah 

dan bahasa latin, kesulitan dalam memahami gambar dan 

proses. 

Jaringan hewan merupakan salah satu materi yang 

dipelajari di kelas XI. Materi jaringan hewan menjadi salah 

satu materi biologi yang dianggap sulit oleh peserta didik di 

MAN 2 PATI. Berdasarkan hasil ulangan harian materi 

jaringan hewan terhadap peserta didik kelas XI MAN 2 Pati 

tahun ajaran 2022/2023, dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada materi jaringan hewan yaitu 75. 
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Jumlah peserta didik yang mendapati nilai di bawah serta 

kisaran KKM diatas 50% dari jumlah total siswa. Hal ini juga 

berdasarkan wawancara dengan guru biologi MAN 2 PATI 

yang berpengalaman mengajar kelas XI, materi jaringan 

hewan masih sulit dipahami peserta didik sehingga apabila 

diberi ulangan, nilai ulangan akan berpengaruh jika 

hasilnya tidak maksimal. Menurut Wahyuni (2017) 

alasannya adalah karena diperlukannya analisis berbagai 

macam struktur dan fungsi jaringan hewan Jaringan hewan 

ialah sebuah bahan ajar yang sulit atau kompleks sebab 

terdapat berbagai sub pembahasan sehingga tidak dapat 

dipaparkan secara keseluruhan karena keterbatasan waktu 

(Abdillah dan Kristanto, 2015; Wahyuni, dkk, 2014).  

Berdasarkan penelitian berkaitan dengan kesulitan 

peserta didik pada materi jaringan hewan yaitu setiap 

ulangan harian menunjukkan bahwa lebih dari setengah 

jumlah peserta didik tidak memenuhi KKM atau Kriteria 

Ketuntasan Minimal (Ulfah, 2012). Berdasarkan data 

laporan hasil ujian nasional oleh Pusat Penilaian 

Pendidikan (Puspendik) (2019) rata-rata persentase 

materi jaringan hewan termasuk rendah dengan nilai 

29,86% dalam penguasaan materi ujian nasional. 

Hambatan peserta didik pada materi jaringan hewan 
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disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: kurangnya minat 

baca, serta guru masih kurang membuat pembelajaran 

secara proporsional dan komprehensif (Anggraini dan 

Paidi, 2016).  

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, salah satu solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan perangkat pembelajaran biologi yang 

inovatif, portable, dan fleksibel. Baqi (2017) menjelaskan 

dalam Shahih Bukhari Muslim bahwasanya Allah telah 

memberikan banyak kemudahan bagi seseorang yang 

mengalami kesulitan. Rasulullah SAW telah berpesan 

kepada Abu Musa dan Mu’ad bin Jabal ra ketika mengutus 

keduanya ke Yaman: 

رَا وَلَ  تنُفَ ِرَا وَتطََاوَعَا وَلَ  تخَْتلَِفَا - رواه البخاري ومسلم رَا  وَبشَ ِ رَا وَلَ  تعُسَ ِ   يسَ ِ

“Mudahkanlah, janganlah mempersulit dan membikin 

manusia lari (dari kebenaran), saling membantulah (dalam 

melaksanakan tugas, serta jangan berselisih”. (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

Hal ini dapat dicapai melalui pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis web yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dengan adanya RPP atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, bahan ajar penunjang 

belajar mengajar, soal serta quiz juga kemampuan 
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pembagian materi berbasis web supaya tertata rapi atau 

tersusun. Perangkat pembelajaran berbasis web bisa 

membantu peserta didik memperdalam pemahaman 

tentang materi jaringan hewan. Hal tersebut berdasarkan 

penelitian yang dilakukan Fahri (2018), bahwa 

pembelajaran berbasis website dapat menawarkan daya 

tarik tersendiri dalam hal inovasi pembelajaran, 

peningkatan pemahaman terhadap materi dan minat 

belajar. 

Pengembangan perangkat pembelajaran online yang 

dikembangkan oleh Imtyyas Yumna Nuraeni (2021) 

berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Online 

Berbasis Wordpress Pada Materi Sistem Koordinasi Sebagai 

Alternatif Pembelajaran di Masa Pandemi”, pengembangan 

perangkat ini difokuskan pada penggunaan Wordpress. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Diah Fitriani, dkk 

(2020) dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Biologi 

Berbasis Blog Untuk Siswa SMA” dalam pengembangannya 

berfokus menggunakan blog. Tidak seperti Wordpress dan 

blog, Google Sites memiliki beberapa keunggulan dan fitur 

mumpuni dalam dunia website salah satunya yaitu memiliki 

hosting gratis dengan kapasitas yang tidak terbatas, dapat 

diakses di semua perangkat yang terhubung dengan 
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internet, dapat berkolaborasi dalam menambahkan file dari 

aplikasi google lainnya seperti google doc, google sheet, 

youtube, dan sebagainya (Suryanto, 2018).  

Google Sites juga praktis dan mudah digunakan dalam 

pembelajaran bagi pemula sekalipun. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Vira Yoriska dan Ristiono 

(2021) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran 

Biologi Menggunakan Google Sites Tentang Materi Sistem 

Sirkulasi Darah Pada Manusia Untuk Peserta Didik Kelas XI 

MIPA SMA” bahwa media pembelajaran biologi ini sangat 

praktis dan sangat valid untuk digunakan.  

Melalui penjabaran tersebut, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Web 

Menggunakan Google Sites Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Jaringan 

Hewan Kelas XI SMA/MA”. Pengembangan perangkat 

pembelajaran fokus pada perangkat pembelajaran biologi 

berbasis web menggunakan Google Sites dengan 

menyajikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

online, materi jaringan hewan, video, serta quiz yang 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. 

 



 

6 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan 

latar belakang tersebut, yaitu: 

1. Bagaimana desain perangkat pembelajaran Biologi 

berbasis web menggunakan Google Sites untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik kelas XI 

SMA/MA pada materi jaringan hewan? 

2. Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran 

Biologi berbasis web menggunakan Google Sites 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 

XI SMA/MA pada materi jaringan hewan?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, selaras dengan rumusan 

masalah berupa: 

1. Guna mengetahui desain perangkat pembelajaran 

biologi berbasis web menggunakan Google Sites 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 

XI SMA/MA pada materi jaringan hewan. 

2. Guna mengetahui kelayakan perangkat belajar 

Biologi berbasis web menggunakan Google Sites 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas 

XI SMA/MA pada materi jaringan hewan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa membagikan 

manfaat dengan praktis serta teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

Membagikan informasi bahwa Google Sites bisa 

digunakan sebagai media pembelajaran biologi pada 

materi Jaringan Hewan dan mendukung tahap belajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan bisa membagikan 

pilihan lain perangkat belajar untuk guru-guru 

biologi dalam membantu membuat situasi belajar 

yang menggembirakan, mendorong 

pengembangan perangkat pembelajaran, serta 

meningkatkan kualitas dan kreativitas pengajaran 

guru. 

b. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dirancang untuk membantu peserta 

didik memahami materi jaringan hewan dan 

meningkatkan ketertarikan peserta didik pada 

aktivitas belajar mengajar. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan 

tahap belajar biologi serta memperbanyak ragam 

perangkat belajar yang bisa dipakai dalam belajar 

biologi dengan basis web menggunakan Google 

Sites. 

d. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber 

referensi perpustakaan UIN Walisongo Semarang 

serta Pendidikan Biologi. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi serta arahan untuk pengkajian 

kedepanya serta meningkatkan wawasan serta 

pemahaman guna pengembagan perangkat 

belajar biologi dengan basis web menggunakan 

Google Sites untuk mendukung tahap belajar. 

 

E. Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan yaitu perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web menggunakan Google 

Sites pada materi jaringan hewan dengan spesifikasi 

produk diantaranya: 
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1. Perangkat pembelajaran berbasis web menggunakan 

Google Sites digunakan sebagai media pembelajaran 

Biologi kelas XI. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

memuat materi Jaringan Hewan. 

3. Perangkat pembelajaran hanya dapat dijalankan 

secara online menggunakan handphone, komputer, 

atau perangkat yang tersambung jaringan internet. 

 

F. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan perangkat pembelajaran ini 

didasarkan pada beberapa asumsi, diantaranya: 

1. Perangkat pembelajaran berbasis web menggunakan 

Google Sites pada materi Jaringan Hewan kelas XI 

semester ganjil. 

2. Perangkat pembelajaran ini disusun dalam bentuk 

web menggunakan Google Sites berdasarkan alur 

Research and Development. 

3. Validasi perangkat pembelajaran oleh beberapa ahli, 

antara lain: 

a. Ahli materi yaitu dosen yang paham materi 

biologi khususnya terhadap materi jaringan 

hewan. 
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b. Ahli media yaitu dosen yang berfokus terhadap 

media pembelajaran, termasuk kelayaknya 

produk serta desain tampilan yang akan dipakai 

menjadi media pembelajaran. 

c. Ahli perangkat pembelajaran ialah dosen yang 

memahami terkait perangkat pembelajaran. 

4. Penilaian perangkat pembelajaran oleh guru biologi 

yang mengajar di kelas XI MAN 2 Pati. 

5. Uji lapangan secara luas guna mengamati respon 

peserta didik pada perangkat pembelajaran dengan 

total sampel 30 peserta didik. 

 

G. Keterbatasan Pengembangan  

Pada pengembangan perangkat pembelajaran ini ada 

beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Kemampuan peneliti dalam mengembangkan 

perangkat belajar dengan basis web menggunakan 

Google Sites masih terbatas. 

2. Desain perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites terbatas hanya materi 

pokok Jaringan Hewan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Perangkat Pembelajaran Berbasis Web 

Perangkat pembelajaran dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran agar peserta 

didik dan guru dapat belajar dengan baik (Prasetyo, 

2013). Perangkat pembelajaran menurut 

Permendikbud No. 22 tahun 2016, berisi penyusunan 

perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

standar isi (Kemendikbud, 2016). Pelaksanaan 

pembelajaran membutuhkan perencanaan yang 

mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran, 

penyiapan media, serta sumber belajar, perangkat 

penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran.  

Perangkat pembelajaran yang diperlukan guna 

melaksanakan tahapan pembelajaran meliputi: RPP, 

materi, silabus, media, dan instrumen penilaian THB 

atau Tes Hasil Belajar (Trianto, 2010). Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan ialah RPP dan 

media pembelajaran. 

 



 

12 

 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 

2016 mengenai Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah RPP yaitu rencana kegiatan 

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

atau lebih (Kemendikbud, 2016), RPP harus 

disusun berdasarkan silabus, untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Pada penelitian ini 

menggunakan RPP online, yaitu RPP yang 

dilakukan secara online serta dapat dibuat kapan 

saja dan dimana saja. 

Komponen RPP yang terdapat pada 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, mencakup: 

1) Nama satuan pendidikan,  

2) Identitas mata pelajaran,  

3) Kelas dan semester,  

4) Materi pokok,  

5) Alokasi waktu yang sesuai dengan jumlah jam 

pelajaran dalam silabus untuk mencapai KD,   

6) Tujuan pembelajaran dapat dibuat 

berdasarkan KD dengan menggunakan 

konsep ABCD (audience, action, state, degree), 

dengan menggunakan kata kerja operasional 
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(KKO) yang dapat mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta 

didik, yang kemudian dapat diamati dan 

diukur,  

7) Kompetensi dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK),  

8) Materi pembelajaran, harus mencakup 

konsep materi, fakta materi, metakognitif, 

dan materi prosedural,  

9) Metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dalam membuat suasana belajar yang 

menyenangkan dalam proses pembelajaran 

agar peserta didik dapat mencapai KD yang 

disesuaikan dengan gaya belajar dan 

karakteristik peserta didik,  

10) Media pembelajaran (hardfile maupun 

softfile),  

11) Media cetak, media elektroknik, artikel 

ilmiah, buku, atau sumber lain yang sesuai 

dan relevan, dapat digunakan sebagai sumber 

belajar,  
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12) Kegiatan pembelajaran, memiliki tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup 

(Kemendikbud, 2016). 

13)  Penilaian hasil belajar 

Menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016 

diperlukannya pengamatan terhadap prinsip-

prinsip guna penyusunan penilaian dalam 

RPP berupa: 

a) Perbedaan individual peserta didik 

mencakup dini, tingkatan intelektual, 

minat, bakat, potensi, motivasi belajar, 

interaksi sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan 

memahami, latar belakang budaya, 

norma, nilai, atau lingkungan peserta 

didik berada,  

b) Keaktifan peserta didik dalam 

berpartisipasi,  

c) Menumbuhkan semangat belajar, 

motivasi, minat, bakat, kreativitas, 

prakarsa, inspirasi, inovasi, dan 

kemandirian pada peserta didik, 
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d) Pengembangan budaya membaca dan 

menulis, untuk mengembangkan 

kegemaran membaca setiap peserta 

didik, pemahaman berbagai macam 

bacaan, dan dapat berekspresi dalam 

beberapa tulisan,  

e) Pemberian feedback dan tidak lanjut RPP 

memuat rancangan program pemberian 

feedback positif, penguatan, pengayaan, 

dan remedi,  

f) Penekanan pada keterkaitan antara 

kompetensi dasar (KD), materi 

pembelajaran, aktifitas pembelajaran, 

indikator pencapaian kompetensi (IPK), 

evaluasi dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar,  

g) Mengakomodasi pembelajaran tematik 

terpadu, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan 

keragaman budaya,  

h) Penerapan teknologi informasi dan 

komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan 
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situasi dan kondisi (Kemendikbud, 

2016). 

Manfaat menyusun RPP dalam proses 

pembelajaran, sebagai berikut: 

1) Menjadi pedoman serta panduan pada tahap 

belajar. 

2) Menentukan pencapaian yang akan diraih. 

3) Memperkirakan hambatan yang dapat 

muncul pada proses pembelajaran 

4) Menggunakan beberapa sumber belajar serta 

media pembelajaran dengan baik. 

5) Mengatur kegiatan pembelajaran. 

 

b. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat 

bantu untuk membuat mengajar menjadi efisien 

dan efektif. Kata media berasal dari bahasa Latin 

dan secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar (Sadiman, dkk., 2011). Media 

pembelajaran ialah sesuatu yang digunakan 

sebagai perantara atau penghubung dari pemberi 

informasi yaitu guru kepada penerima informasi 

atau peserta didik yang bertujuan untuk 
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memotivasi dan menginspirasi peserta didik agar 

dapat mengikuti proses pembelajaran secara utuh 

dan bermakna (Hasan, dkk., 2021).  

Pembelajaran menggunakan media sangat 

penting untuk memberikan penjelasan atau 

pengetahuan kepada peserta didik agar 

memudahkan pemahamannya. Oleh karena itu, 

media merupakan penunjang kegiatan belajar 

yang didesain guna kelancaran belajar. Media 

pembelajaran tidak lepas dari perkembangan 

teknologi yang terus meningkat. Maraknya 

Revolusi Industri 4.0 guru dituntut untuk 

mengikuti perkembangan teknologi. Media 

pembelajaran yang baik yaitu media yang tidak 

hanya menjamin pembelajaran yang efektif, tetapi 

juga mengikuti perkembangan teknologi (Norra, 

2020).  

Media pembelajaran online merupakan 

salah satu dari wujud media pembelajaran untuk 

berkomunikasi secara online. Menurut Arif S. 

Sadiman (2011) sebagaimana yang dikutip dalam 

bukunya Muhammad Hasan, dkk (2021: 86) 

mengatakan jika Association of Education and 
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Communication Technology (AECT) membatasi 

konsepsi media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan, media 

pembelajaran online dapat diartikan sebagai suatu 

proses pembelajaran yang menggunakan 

teknologi informasi berupa komputer yang 

dilengkapi dengan sarana telekomunikasi 

(internet, intranet, ekstranet) dan multimedia 

(grafis, audio, video) sebagai media utama dalam 

penyampaian materi dan interaksi antara guru 

dan peserta didik (Nurita, 2013). 

Menurut Bates dan Wulf, keunggulan dari 

media pembelajaran online antara lain: 

meningkatkan dan memudahkan interaksi belajar 

di mana dan kapan saja, memiliki cakupan yang 

lebih luas, serta memudahkan dalam 

penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran (Nurita, 2013). Keunnggulan dalam 

memakai media pembelajaran online yaitu 

menjadi lebih interaktif, menaikan keahlian 

mengingat, membagikan pengalaman belajar 

dominan dari audio, teks, video, serta animasi 

yang dapat digunakan sebagai penyampaian 
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informasi, dan memudahkan dalam 

menyampaikan, meng-update isi, men-download, 

peserta didik dapat berkomentar atau mengirim 

pertanyaan terkait materi yang diberikan (Arnesti 

dan Abdul, 2015). 

Pembelajaran berbasis websites 

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

internet dan dikemas menjadi bagian dari media 

belajar dengan basis websites yang dapat 

membantu peserta didik guna memahami bahan 

ajar. 

1) Karakteristik pembelajaran berbasis web 

Hal ini mencakup: 

a) Interactivity 

Menambah jalur komunikasi, dengan 

langsung (synchronous), berupa chat serta 

messenger; dan secara tak langsung 

(asynchronous) berupa mailing list, forum 

serta buku tamu. 

b) Independency 

Fleksibilitas guna menyediakan lokasi, 

periode, pembelajaran, serta materi. 
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c) Accessibility 

Memudahkan akses sumber pembelajaran 

dari pendistribusian di jaringan internet 

secara jangkauan yang meluas 

dibandingkan sumber belajar 

didistribusikan secara konvensional 

dalam pembelajaran. 

d) Enrichment 

Pengajaran, penyajian materi 

pembelajaran dan materi latihan sebagai 

pengayaan, memungkinkan penggunaan 

video streaming, simulasi, dan animasi. 

2) Landasan pengembangan pembelajaran 

berbasis web 

Landasan pengembangan pembelajaran 

berbasis web antara lain: 

a) Tujuan pembelajaran harus ditampilkan. 

b) Hasil pembelajaran harus dinilai. 

c) Bahan ajar perlu konsisten, melalui yang 

simple sampai kompleks. 

d) Feedback harus diberikan. 
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3) Kelebihan belajar dengan basis web 

Hal ini mencakup: 

a) Berpotensi siapa saja, guna mempelajari 

apa pun, di mana dan kapan saja. 

b) Peserta didik belajar selaras pada cirikhas 

serta kepribadiannya. 

c) Peserta didik diharapkan mampu 

membentuk tautan (link), maka bisa 

menjangkau laporan melalui beragam 

sumber. 

d) Sumber belajar yang lebih potensial guna 

peserta didik yang tak mempunyai waktu 

belajar. 

e) Mampu mendukung peserta didik untuk 

belajar mandiri serta lebih aktif.  

f) Menyajikan lebih banyak sumber belajar 

guna memperkaya materi pembelajaran. 

g) Menyediakan mesin pencari guna mencari 

informasi yang diperlukan.  

h) Memperbarui isi materi pelajaran dapat 

dilakukan dengan mudah (Rusman dan 

Deni, 2015). 
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i) Keunggulan media pembelajaran berbasis 

web dapat terealisasikan apabila 

pembelajaran berbasis web sudah 

didesain, dan direncanakan akan 

dilaksanakan dengan baik.  

 

2. Google Sites 

Google Sites merupakan situs web yang 

diperkenalkan oleh google sejak tahun 2008 yang 

dapat memudahkan pembentukan web kelas, sekolah 

atau proyek seperti halnya mengedit dokumen. 

Google Sites yaitu produk google yang 

digunakan sebagai alat guna membentuk situs. Google 

sites dapat digunakan dengan mudah khususnya dalam 

mendukung belajar untuk mengoptimalkan fitur yang 

tersedia diantaranya google docs, sheet, forms, 

calendar, awesome table serta lainnya. 

a. Penggunaan Web Google Sites 

Menurut Azis (2019) pembelajaran 

dengan menggunakan google sites memberikan 

manfaat berupa:  
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1) Pembelajaran menjadi lebih menarik,  

2) Memudahkan dalam mendapatkan materi 

pembelajaran,  

3) Materi pembelajaran diunggah ke google sites 

sehingga peserta didik maupun guru tidak 

harus menggunakan flashdisk guna 

meminimalisir masuknya virus ke komputer,  

4) Materi pembelajaran tidak mudah hilang,  

5) Materi yang diunggah ke google sites akan 

tetap ada di websites dan tidak akan 

terpengaruh oleh virus atau gangguan 

lainnya,  

6) Peserta didik dapat menerima informasi 

pembelajaran dengan cepat,  

7) Google sites dapat digunakan untuk 

menyimpan silabus,  

8) Google sites dapat digunakan untuk 

menetapkan tugas. 

b. Keunggulan Menggunakan Google Sites 

Beberapa keunggulan dalam 

menggunakan google sites, diantaranya:  

1) Google sites dapat digunakan dengan gratis,  
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2) Google sites dapat memudahkan pemula 

dalam pembuatan websites karena tidak 

menggunakan bahasa pemrograman apapun, 

agar mesin pencari dapat dengan mudah 

mengindeks halaman web yang muncul,  

3) Pengguna dapat melakukan kolaborasi dalam 

penggunaannya dengan pengguna lain,  

4) Google sites dapat diakses melalui beberapa 

perangkat, misalnya smartphone, tablet, 

laptop, dan komputer,  

5) Google sites menawarkan penyimpanan 

online gratis. 

c. Kelemahan Menggunaan Web Google Sites 

Menurut Harsanto (2014), kelemahan 

google sites dalam penggunaanya, diantaranya: 

1) Google sites tidak dilengkapi fungsionalitas 

drag n drop untuk desain halaman websites,  

2) Mengubah pengaturan hanya dapat 

dilakukan secara manual,  

3) Tidak mendukung script dalam halaman dan 

iframe, namun, kekurangan script dan frame 

di google sites dapat diatasi dengan 
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menggunakan Google App Script dan 

Wordpress.  

 

3. Materi Jaringan Hewan 

Suatu materi biologi SMA kelas XI semester 1 

yaitu jaringan hewan. Jaringan adalah sekumpulan sel 

hewan yang memiliki struktur da fungsi yang sama. 

Jaringan hewan berbeda dengan jaringan tumbuhan, 

jaringan hewan memiliki empat jaringan dasar, berupa 

jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot, dan 

jaringan saraf (Zakiyyah, 2018).  

a. Jaringan Epitel 

Menurut Mescher (2012), jaringan epitel 

adalah jaringan yang melapisi permukaan luar 

tubuh atau membatasi permukaan suatu rongga 

tubuh, ciri yaitu sel penyusunannya tersusun 

rapat, serta tidak mengandung pembuluh darah 

dan pembuluh limfa, jaringan epitel juga memiliki 

fungsi sebagai pelindung jaringan di bawahnya, 

selain itu, jaringan epitel memiliki fungsi yaitu 

pengangkutan zat antar jaringan, absorpsi, 

sekresi, ekskresi, dan eksteroreseptor. 
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Jaringan epitel terbagi tiga macam 

berdasarkan bentuknya.  

1) Epitel Pipih 

Menurut Campbell (2010), epitel pipih 

tersusun dari sel yang berbentuk pipih dengan 

inti sel tampak seperti cakram. Epitel pipih 

dibagi menjadi dua jenis  

a) Epitel pipih selapis berupa jaringan epitel 

yang tersusun atas selapis sel berbentuk 

pipih. Epitel pipih selapis berfungsi dalam 

proses pertukaran zat atau cairan (difusi).  

b) Epitel pipih berlapis berupa jaringan epitel 

yang terdiri dari beberapa lapis sel 

berbentuk pipih. Namun, pada lapisan sel 

yang lebih dalam berbentuk kubus atau 

silindris. Epitel pipih berlapis ada di 

kornea mata, esofagus, vagina, dan kulit 

(berkeratin). 

2) Epitel Kubus  

Menurut Mescher (2012), epitel kubus 

tersusun atas sel-sel yang berbentuk kubus 

dengan inti sel yang berada di tengah. Jaringan 

epitel kubus terbagi menjadi dua jenis berupa  
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a) Epitel kubus selapis  

Epitel ini terletak pada permukaan organ 

kelenjar, seperti duktus koligens dan 

ovarium, jaringan epitel kubus selapis 

memiliki fungsi dalam proteksi, sekresi, 

dan absorpsi  

b) Epitel kubus berlapis  

Jenis epitel ini tersusun dari beberapa 

lapis sel berbentuk kubus, Epitel ini 

ditemukan di kelenjar keringat dan 

kelenjar ludah, memiliki fungsi untuk 

pelindung, sekresi, ekskresi, dan absorpsi. 

3) Epitel Silindris 

Jaringan epitel silindris terdiri atas sel-

sel berbentuk silindris dengan inti sel 

memanjang yang berbentuk pipih, berjajar 

pada ketinggian yang sama, dan letaknya dekat 

dengan permukaan basal. Epitel ini terbagi 

empat macam, antara lain: 

a) Epitel silindris selapis  

Epitel ini terdiri atas selapis sel berbentuk 

silindris, terdapat pada uterus, saluran 

uterus, lambung, usus, dan kantong 
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empedu yang memiliki fungsi untuk 

sekresi dan absorpsi. 

b) Epitel silindris berlapis  

Epitel ini tersusun atas beberapa sel 

berbentuk silindris pada permukaannya, 

akan tetapi, sel pada lapisan basal relatif 

lebih pendek dan berbentuk polyhedral 

tak beraturan, epitel ini terletak di utera, 

laring, dan faring, yang memiliki fungsi 

untuk pelindung dan pengeluaran zat. 

c) Epitel silindris berlapis semu bersilia  

Epitel ini tersusun dari sel dengan inti sel 

tidak sejajar sehingga epitel tersebut 

seolah berlapis banyak dan terdapat silia.  

d) Epitel Transisional 

Epitel transisional terdiri atas sel yang 

bentuknya berubah bagian basal terdiri 

dari sel berbentuk kubus hingga silindris, 

bagian tengah terdiri dari sel berbentuk 

kubus polyhedral, dan bagian permukaan 

dalam berbentuk kubus hingga pipih, 

terdapat pada ureter, vesika urinaria, 

pelvis renalis, dan uretra (Mescher, 2012). 
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b. Jaringan Ikat 

Jaringan ikat berfungsi sebagai penyokong 

jaringan lain. Sel jaringan ikat adalah sel tipis dan 

terdistribusi pada matriks ekstrasel, berbeda 

dengan jaringan epitel yang padat (Campbell, 

2010). Jaringan ikat terdiri dari dua bagian utama 

matriks (substansi dasar, fibrosa, serat kolagen, 

serat elastin, dan serat retikular) dan sel 

penyusunnya (Fibroblas, makrofag, sel tiang, sel 

lemak, sel plasma, sel pigmen, leukosit, dan sel 

mesenkim) (Mescher, 2012). Jaringan ikat terbagi 

menjadi tiga macam: 

1) Jaringan Ikat Sejati 

Jaringan ikat sejati terdiri dari jaringan 

ikat padat dan jaringan ikat longgar. 

a) Jaringan Ikat padat 

Jaringan ikat padat merupakan jaringan 

ikat yang komponen penyusun selnya 

lebih sedikit dibandingkan serabut atau 

seratnya, serat yang dominan pada 

jaringan ini adalah serat kolagen, jaringan 

ikat padat memiliki fungsi untuk 
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mehubungkan suatu organ dengan organ 

lain. (Campbell, 2010). 

b) Jaringan Ikat Longgar 

Jaringan ikat longgar mempunyai 

komponen penyusun sel yang lebih 

banyak dibanding serabut atau serat, serat 

kolagen dan elastin merupakan serat 

penyusunannya. 

2) Jaringan Ikat Cair 

Jaringan ikat cair mempunyai sel 

penyusun berupa larutan atau cairan. 

Jaringan ikat cair terbagi menjadi jaringan 

darah dan jaringan limfa. 

a) Jaringan Darah 

Jaringan darah tersusun dari plasma 

darah, trombosit, sel darah merah 

(eritrosit) dan sel darah putih (leukosit), 

trombosit berperan dalam pembekuan 

darah, eritrosit berperan untuk mengikat 

dan membawa oksigen, dan leukosit 

berperan dalam pertahanan tubuh. 
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b) Jaringan Limfa 

Jaringan limfa yaitu cairan yang berasal 

dari plasma darah yang keluar dari 

sistem kardiovaskular ke dalam jaringan 

sekitarnya.  

3) Jaringan Ikat Penyokong 

Jaringan ikat penyokong berfungsi 

sebagai penyokong tubuh. Jaringan ini dibagi 

menjadi dua macam, yaitu: 

a) Jaringan Tulang Rawan (Kartilago) 

Tulang rawan terdiri atas sel 

kondrosit dan matriks dari bahan 

kondoitin sulfat, kondrosit terletak di 

dalam rongga kecil yang disebut lakuna. 

Berdasarkan perbedaan senyawa pada 

matriksnya, jaringan tulang rawan 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

• Tulang rawan hialin 

Tulang rawan hialin memiliki warna 

bening atau putih kebiruan, dan 

mengandung serat kolagen, 

contohnya adalah dinding saluran 

pernapasan dan ujung tulang rusuk. 
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• Tulang rawan elastin 

Tulang rawan elastin berwarna 

kuning dan bersifat lentur karena 

seratnya mengandung elastin, 

contohnya adalah daun telinga, 

epiglotis, dan laring. 

• Tulang rawan fibrosa 

Tulang rawan fibrosa memiliki 

warna gelap, dan memiliki serat 

kolagen kasar yang tersusun rapat 

dan tidak teratur, contohnya adalah 

persendian bahu dan paha, 

sambungan tulang belakang, dan 

tempat pelekatan ligament dan 

tendon. 

b) Jaringan Tulang Keras (Osteon) 

Jaringan tulang keras tersusun 

dari matriks dan komponen seluler, 

matriks tulang tersusun padat dan kaku. 

Pembentukan tulang dijelaskan dalam 

tafsir Ilmi bahwa bermula dengan 

bentuk layaknya daging yang memiliki 

rongga dan benjolan seperti bekas 
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gigitan. Kemudian dalam waktu singkat 

bentuk tersebut berubah bentuk 

menjadi bentuk lain dengan calon organ 

yang mulai terlihat. Akan tetapi, rupa 

manusia secara utuh belum terlihat jelas. 

Selanjutnya, pada hari ke-42 

tulang mulai terbentuk secara 

proporsional dan mulai terlihat rupa 

manusia. Tulang yang terbentuk akan 

terlihat sempurna apabila sudah 

memasuki tahapan selanjutnya yakni 

ketika otot menyelimuti tulang (Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI 

dengan LIPI). Komponen tulang terdiri 

dari osteoprogenitor, osteoblast, 

osteosit, dan osteoklas.  

c. Jaringan Otot 

Menurut Campbell (2010), jaringan otot 

terdiri atas sel atau serat otot yang tersusun dalam 

berkas-berkas. Serat otot mengandung miofibril 

terdiri dari protein kontraktil aktin dan myosin. 

Jaringan otot terdiri dari: 
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1) Otot Lurik 

Otot lurik atau rangka adalah otot yang 

melekat pada kerangka, dan tersusun atas sel 

berbentuk silindris panjang dengan ujung 

meruncing dan berinti banyak yang terletak 

di bagian pinggir, otot lurik bekerja secara 

cepat, kuat, dan sadar, otot lurik melekat pada 

rangka dengan perantara tendon. 

2) Otot polos 

Otot polos tersusun atas sel-sel 

berbentuk gelendong dengan kedua ujung 

meruncing, serta berinti satu berbentuk oval 

dan berada di tengah. Otot polos bekerja 

secara lambat dan tidak sadar, serta dapat 

ditemukan di dinding saluran pencernaan, 

ureter, uterus, dan pembuluh arah. 

3) Otot jantung 

Otot jantung mempunyai pola yang 

sama dengan otot lurik, tetapi sel-selnya 

bercabang dan mempunyai satu atau dua inti 

sel yang berada di tengah. Otot jantung 

memiliki discus intercalaris adalah 

penghubung sel otot jantung yang 
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bersebelahan dan membentuk garis lurus 

memanjang. Otot jantung berkontraksi 

involunter dan berirama (Mescher, 2012). 

d. Jaringan Saraf 

Jaringan saraf terdiri dari sel saraf disebut 

neuron yang berfungsi untuk menghantarkan 

implus (rangsangan). Neuron tersusun dari badan 

sel, dendrit, akson, dan selubung mielin. Badan sel 

mengandung nukleus yang memiliki fungsi 

menerima implus dari dendrit, dendrit memiliki 

fungsi menghantarkan implus ke badan sel, akson 

memiliki fungsi menghantarkan implus dari 

badan sel menuju neuron lain, dan selubung 

mielin memiliki fungsi sebagai pelindung akson 

agar tidak mengalami kerusakan. 

Neuron terbagi menjadi tiga berdasarkan 

fungsinya: 

1) Neuron sensorik (neuron aferen) 

Neuron sensorik memiliki fungsi menyalurkan 

implus dari reseptor ke sistem saraf pusat. 

Neuron sensorik memiliki akson pendek serta 

dendrit panjang. 
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2) Neuron konektor 

Neuron konektor memiliki fungsi meneruskan 

implus dari neuron sensorik ke neuron 

motorik. Neuron konektor memiliki dendrit 

pendek dengan jumlah banyak dan akson 

panjang atau pendek. 

3) Neuron motorik (neuron eferen) 

Neuron motorik memiliki fungsi menyalurkan 

implus dari pusat saraf ke efektor (otot). 

Neuron motorik mempunyai akson panjang 

serta dendrit pendek (Mescher, 2012). 

 

4. Pemahaman Peserta Didik Pada Materi Jaringan 

Hewan 

Pemahaman menurut Benyamin S. Bloom yaitu 

kemampuan seseorang untuk mengerti dan 

memahami sesuatu setelah mengetahui dan 

mengingatnya. Peserta didik dapat dikatakan 

memahami suatu materi apabila dapat memberikan 

penjelasan lebih rinci tentang materi tersebut dengan 

menggunakan bahasa sendiri (Sudjono, 2011). 

Menurut W.S. Winkel (2009) pemahaman mencakup 
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kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari.  

Pemahaman terbagi menjadi 3 tingkatan: 

a. Tingkat rendah 

Pemahaman tingkat terendah yaitu pemahaman 

terjemahan. Pemahaman terjemahan merupakan 

kesanggupan peserta didik memahami makna 

yang terkandung di dalam materi yang diberikan. 

b. Tingkat menengah 

Pemahaman tingkat menengah yaitu pemahaman 

penafsiran. Pemahaman penafsiran adalah 

menghubungkan beberapa bagian dari grafik 

dengan kejadian atau peristiwa. Misalnya peserta 

didik dapat membedakan dua konsep yang 

berbeda. 

c. Tingkat tinggi 

Pemahaman tingkat tinggi yaitu pemahaman 

ekstrapolasi. Pemahaman ekstrapolasi yakni 

kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, 

tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperluas 

wawasan. 

Peserta didik dapat dikatakan paham terhadap 

pelajaran yang disampaikan maka perlunya diadakan 
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penyusunan item tes pemahaman. Item tes 

pemahaman dapat diberikan dalam bentuk gambar, 

denah, diagram, dan grafik. Sedangkan bentuk dalam 

tes objektif biasanya digunakan tipe pilihan ganda dan 

tipe benar-salah. Menurut Syayidah (2010), terdapat 

empat prinsip untuk meningkatkan pemahaman, yaitu: 

a. Perhatian, menarik dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi, menggunakan 

media yang relevan, tidak monoton dan tegang, 

serta melibatkan seluruh peserta didik dalam 

bertanya jawab. 

b.  Relevansi, mengemukakan relevansi pelajaran 

dengan kebutuhan dan manfaat setelah mengikuti 

pelajaran, maka perlunya menjelaskan terlebih 

dahulu tujuan intruksional. 

c. Percaya diri, menumbuhkan dan menguatkan rasa 

percaya diri pada peserta didik. Hal ini dapat 

terealisasikan dengan menyampaikan pelajaran 

secara runtut dari yang mudah ke sukar. 

d. Kepuasan, memberi kepercayaan kepada peserta 

didik yang telah menguasai keterampilan tertentu 

untuk membantu peserta didik lain yang belum 

berhasil dan gunakan pujian verbal dan feedback. 
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Adapun indikator yang menunjukkan 

pemahaman peserta didik, yaitu: 

a. Peserta didik dapat mengingat kembali materi 

yang telah dipelajari. 

b. Peserta didik menjawab dengan benar soal yang 

diberikan oleh guru. 

c. Peserta didik membuat uraian penjelasan dari 

jawaban yang diberikan guru. 

d. Peserta didik dapat mengerjakan latihan. 

e. Peserta didik dapat menjelaskan kembali materi 

yang telah dipelajari. 

f. Peserta didik dapat mengkritik saat menemukan 

pernyataan atau jawaban yang salah. 

g. Peserta didik mampu membuat kesimpulan dari 

materi yang dipelajari. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian-penelitian relevan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh: Vira Yoriska dan 

Ristiono pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Biologi 

Menggunakan Google Sites Tentang Materi Sistem 
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Sirkulasi Darah Pada Manusia Untuk Peserta Didik 

Kelas XI MIPA SMA” Biodidaktika: Jurnal Biologi 

dan Pembelajarannya. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah validasi media pembelajaran 

biologi menggunakan google sites yang 

dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 92,08 

dengan kategori sangat valid dan uji praktikalitas 

menunjukkan nilai rata-rata 93,47 untuk guru 

dengan kategori sangat praktis dan 90,10 untuk 

peserta didik dengan kategori sangat praktis. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

media pembelajaran biologi yang menggunakan 

google sites tentang materi sistem sirkulasi darah 

pada manusia untuk peserta didik kelas XI MIPA 

SMA yang sangat valid dan sangat praktis untuk 

digunakan. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh: Fransiska Yunita 

Sembung, Ida Bagus Putu Arnyana, dan Sanusi 

Mulyadiharja pada tahun 2022 dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Google Sites 

Berbasis STEM Materi Pencemaran Lingkungan 

Kelas X SMA Negeri Bali Mandara” Jurnal 

Pendidikan Biologi Undiksha. Hasil penelitian 
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yang didapatkan adalah dari setiap tahapan 

pengembangan menghasilkan sebuah produk 

berupa media pembelajaran google sites berbasis 

pendekatan STEM, hasil uji validitas bahasa 

sebesar 4,84 dilanjutkan uji validitas media 

sebesar 4,52 dan uji validitas materi 4,66 yang 

didapatkan nilai rata-rata total sebesar 4,67 

dinyatakan sangat valid, hasil uji kepraktisan guru 

sebesar 91,76% sangat praktis dan uji kepraktisan 

peserta didik sebesar 86,44% sangat praktis 

kemudian hasil rata-rata total kepraktisan 

88,10% dinyatakan sangat praktis. Berdasarkan 

hasil penelitian dikatakan media pembelajaran 

biologi menggunakan google sites sangat valid dan 

sangat praktis untuk digunakan 

c. Penelitian yang dilakukan oleh: Ririn Husniyah, 

Asri Widiatsih, Fajarisman, Kunrozazi, dan 

Nurhafit Kurniawan pada tahun 2022 dengan 

judul “Pengembangan Website Menggunakan 

Google Sites Materi Produksi Pada Tumbuhan dan 

Hewan Untuk SMP/MTs Pada Masa Pandemi Covid 

19” Education Journal: Journal Education 

Research and Development.  Berdasarkan hasil 
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penelitian yang telah dilakukan. Diperoleh hasil 

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

secara keseluruhan memenuhi kriteria praktis 

setelah melewati validasi secara keseluruhan 

yaitu pada ahli media dengan persentase 90,83%, 

pada ahli materi 80%, dan pada guru mata 

pelajaran dengan persentase 87,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran ini 

praktis digunakan dan memudahkan pemahaman 

materi. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh: Dieny Aulia, 

Kaspul, dan Maulana Khalid Riefani pada tahun 

2021 dengan judul “Google Site as a Learning 

Media in the 21st Century on the Protista Concept” 

Bio-Inoved: Jurnal Biologi-Inovasi Pendidikan. 

Penelitian ini difokuskan pada respon peserta 

didik. Hasil respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran ini tergolong sangat baik dengan 

rerata 4,50. Respon ini menunjukkan media 

pembelajaran yang dikembangkan layak 

digunakan pada pembelajaran Protista di kelas X. 
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2. Perbedaan Penelitian dari Peneliti Sebelumnya 

a. Pada penelitian ini berfokus pada pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan Google 

Sites materi Jaringan Hewan. 

b. Pada penelitian ini tidak diberikan nama suatu 

tempat ataupun instansi yang memungkinkan 

produk ini digunakan oleh seluruh siswa kelas XI 

dalam kegiatan pembelajaran pada materi 

jaringan hewan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 2.1 

 

 

Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan 

yaitu penelitian dan pengembangan (R&D). Metode yang 

digunakan untuk membuat suatu produk tertentu serta 

menguji keefektifannya (Sugiyono, 2017). Penelitian ini 

akan dikembangkan dan dihasilkan perangkat 

pembelajaran berbasis web dengan menggunakan Google 

Sites pada materi Jaringan Hewan. Model pengembangan 

yang digunakan yaitu 4-D yang terdiri dari Define 

(Pendefinisian), Design (Perencanaan), Develop 

(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini 

berdasarkan model 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974), diantaranya : 

1. Define (Pendefinisian) 

Tahap ini bertujuan sebagai studi literatur dan survei 

lapangan, terdapat lima tahapan utama yaitu sebagai 

berikut: 
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a. Analisis ujung depan  

Analisis ujung depan dilakukan guna 

menganalisis problem yang dihadapi oleh guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peneliti melakukan melakukan wawancara guru 

biologi kelas XI MAN 2 PATI dan melakukan 

analisis lebih lanjut untuk mengumpulkan 

informasi terkait pembelajaran biologi, terdiri 

dari sumber belajar, model, dan metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Hasil 

analisis yang digunakan peneliti untuk 

mengevaluasi produk yang dikembangkan.  

b. Analisis peserta didik  

Analisis peserta didik memiliki tujuan 

mengkarakterisasi peserta didik sesuai dengan 

rancangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Analisis peserta didik 

memberikan gambaran karakteristik peserta 

didik meliputi tingkat kemampuan berpikir 

masing-masing peserta didik, latar belakang 

pengalaman, perkembangan kognitif, motivasi 

belajar, dan keterampilan yang dimiliki peserta 

didik (Thiagarajan, Semmel dan Semmel, 1974). 
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Analisis peserta didik yang dilakukan pada 

penelitian ini bertujuan mengetahui tanggapan 

atau sikap peserta didik kelas XI MIPA 1 terhadap 

pembelajaran biologi. 

c. Analisis tugas  

Analisis tugas dilakukan guna 

menentukan isi suatu satuan pembelajaran. Hasil 

analisis tugas pada penelitian ini dengan 

menggunakan materi jaringan hewan pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.4. 

d. Analisis konsep  

Tujuan analisis konsep adalah untuk 

mengidentifikasi konsep utama yang diajarkan 

dan disusun secara sistematis menurut urutan 

penyajian serta merinci konsep yang terkait. 

Peneliti melakukan analisis konsep terhadap peta 

konsep materi jaringan hewan. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran  

Perumusan tujuan pembelajaran berguna 

untuk meringkas hasil analisis tugas dan analisis 

konsep dalam menentukan perilaku objek 

penelitian. Tahapan ini dilaksanakan melalui 
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penetapan tujuan/indikator pencapaian 

kompetensi pada materi jaringan hewan. 

2. Design (Perencanaan) 

Tahap ini memiliki tujuan dalam menyiapkan 

contoh produk perangkat pembelajaran (Khoiri, 

2018). Ada empat tahapan pada tahap ini, yaitu: 

a. Penyusunan standar tes  

Standar tes digunakan sebagai alat 

penilaian setelah pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Tes dalam penelitian ini dilengkapi 

kisi-kisi dan rubrik penilaian materi jaringan 

hewan. 

b. Pemilihan media  

Tujuan dari pemilihan media adalah untuk 

mengidentifikasi media pembelajaran yang 

terkait dengan karakteristik materi dan 

permasalahan yang dihadapi guru dan peserta 

didik. Pemilihan media tergantung pada tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Sehingga 

peneliti mengadaptasi produk yang 

dikembangkan berupa perangkat pembelajaran 

biologi kelas XI yaitu RPP dan media 

pembelajaran. 
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c. Pemilihan format  

Pemilihan format pengembangan 

perangkat pembelajaran memfokuskan pada 

rancangan atau desain isi pembelajaran, model 

pembelajaran, pendekatan pembelajaran, metode 

pembelajaran dan sumber belajar yang dapat 

mendukung guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu 

pada Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang 

Standar Isi. 

d. Desain awal  

Pada tahap ini, proses yang dilakukan 

adalah mendesain seluruh perangkat 

pembelajaran serta pembuatan perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web sebelum 

melakukan uji coba, proses perancangan awal 

diantaranya: 

1) Merencanakan pengembangan perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web dengan 

menggunakan Google Sites pada materi 

jaringan hewan kelas XI SMA/MA. 

2) Menentukan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang selaras dengan 
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Kurikulum 2013 kelas XI MIPA pada materi 

jaringan hewan. 

3) Menetapkan tujuan dalam proses 

pembelajaran. 

4) Memilih format yang ingin digunakan saat 

membuat perangkat pembelajaran berbasis 

web. 

5) Penyusunan materi jaringan hewan. 

6) Pemilihan perangkat lunak untuk merancang 

perangkat pembelajaran berbasis web. Pada 

pengembangan ini perangkat lunak yang 

digunakan untuk mendesain perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web yaitu 

Microsoft Word atau Google Docs, Wordwall 

dan Google Sites. 

3. Develop (Pengembangan) 

Tujuan dilakukannya tahap ini yaitu untuk 

menciptakan produk yang telah dirancang. Pada tahap 

pengembangan terdapat beberapa langkah, yaitu:  

a. Penilain Ahli (Expert Appraisal) 

Langkah ini dilakukan dengan 

mengevaluasi kelayakan produk yang dinilai oleh 

para ahli. Saran dari beberapa ahli akan digunakan 
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untuk pembenahan dan bahan perbandingan 

produk untuk memastikan bahwa produk 

tersebut memenuhi kebutuhan pengguna. 

Penilaian perangkat pembelajaran biologi 

berbasis web dilakukan oleh beberapa ahli yaitu 

ahli materi, ahli media, dan ahli perangkat 

pembelajaran yang melibatkan dosen UIN 

Walisongo.  

b. Pengujian pengembangan (Developmental 

Testing) 

Langkah ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data, kemudian data tersebut 

disajikan dalam bentuk tanggapan, komentar dan 

saran untuk pengembangan produk yang lebih 

baik. Data diperoleh dari hasil penilaian terhadap 

perangkat pembelajaran biologi berbasis web 

menggunakan google sites pada materi jaringan 

hewan yang dilakukan oleh guru biologi MAN 2 

PATI. Selanjutnya dilakukan uji coba produk yang 

dilakukan kepada 30 peserta didik kelas XI MAN 2 

PATI, masing-masing peserta didik diberi angket 

terkait penilaian perangkat pembelajaran yang 

telah digunakan. 
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4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap ini merupakan tahap akhir setelah 

produk siap untuk disebarkan. Penyebarannya 

menggunakan angket yang diberikan kepada peserta 

didik kelas XI MIPA MAN 2 PATI. 

 

C. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Pati Desa Tayu 

Wetan Kecamatan Tayu Kabupaten Pati. 

2. Waktu penelitian 

Berdasarkan kurikulum yang diterapkan, materi 

Jaringan Hewan diajarkan kepada siswa kelas XI 

semester ganjil. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 1 Desember 2022 – 14 Februari 2023. 

 

D. Desain Uji Coba Produk 

1. Subjek Coba 

Populasi yang digunakan adalah semua peserta 

didik kelas XI MIPA MAN 2 PATI yang terdiri dari 4 

kelas yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI 

MIPA 4. Subjek pada penelitian meliputi 30 peserta 

didik kelas XI MIPA MAN 2 PATI yang diberi angket 
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penilaian kelayakan perangkat pembelajaran biologi 

berbasis web dengan menggunakan Google Sites. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling, dimana peserta didik diambil 

secara acak tanpa memperhatikan strata 

kemampuannya. 

2. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Untuk mengetahui kelayakan perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web dengan 

menggunakan google sites pada materi jaringan hewan, 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

beberapa teknik dan instrumen berikut: 

a. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan oleh 

peneliti adalah wawancara tidak langsung pada 

tanggal 10 Januari 2022 dengan guru mata 

pelajaran biologi di MAN 2 PATI. Teknik ini 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan 

membantu peneliti mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang peserta didik. Tujuan 

kegiatan ini untuk menganalisis kebutuhan untuk 

pengembangan produk. Instrumen pengumpulan 
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data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

panduan wawancara. 

b. Observasi  

Menurut Sugiyono (2018) observasi yaitu 

teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menilai terkait sikap manusia, proses kegiatan 

dan gejala alam, yang didaptkan melalui 

pengamatan dan ingatan.  Observasi bertujuan 

mengumpulkan data dan informasi tentang 

fenomena dalam bentuk peristiwa dan perilaku, 

serta mengukur faktor-faktor yang dapat diamati 

seperti perilaku kelas (baik guru maupun peserta 

didik), interaksi guru dan peserta didik dan 

keterampilan sosial (Alfiyah, 2018). Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pedoman observasi. 

c. Kuesioner  

Teknik ini dilakukan dengan 

menyebarkan angket untuk mengetahui 

kelayakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

Angket berupa angket validasi produk untuk 

mendapatkan validitas dari para ahli, guru biologi 
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dan angket data uji coba oleh peserta didik. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah kumpulan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Bentuknya bisa 

tulisan, gambar, atau melalui karya yang dibuat 

oleh orang lain. Teknik dokumentasi ini 

melengkapi penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian (Sugiyono, 2017). 

Pada penelitian ini dokumentasi berupa gambar 

atau foto proses simulasi perangkat pembelajaran 

biologi. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

dokumentasi. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Analisis Data Awal 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data awal bertujuan untuk 

menentukan apakah populasi yang dihasilkan 
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berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan dengan menganalisis 

hasil nilai ulangan harian peserta didik, 

menggunakan rumus perhitungan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan jika 

Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

 

Zskor = 𝑥−𝑥̅

𝜎
 

 

𝑥̅ : Rata-rata 

𝜎 : Simpangan baku 

𝜎 = 
√∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛−1

 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah populasi yang diperoleh 

memiliki variasi yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menganalisis 

hasil ulangan harian peserta didik, 

menggunakan rumus perhitungan uji Harley. 

Data homogen jika memiliki varian yang 

hampir sama. 
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𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

 

 

Data bersifat homogen jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan ∝= 0,05 dan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1. 

 

b. Analisis Data Akhir 

1) Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis data berupa 

angka (Khasanah dan Aprilia, 2021). Data 

kelayakan perangkat pembelajaran biologi 

berbasis web yang dikembangkan diperoleh 

dari angket validasi yang terdiri atas ahli 

materi, ahli media, ahli metodologi, dan guru, 

serta angket peserta didik sebagai responden. 

Angket kelayakan perangkat 

pembelajaran yang digunakan pada penelitian 

ini adalah angket tertutup dalam bentuk 

checklist dengan menggunakan skala Likert 

yang disajikan pada Tabel 3.1 berikut. 

 

 

 



 

58 

 

Kriteria Skor 

Sangat layak 4 

Layak 3 

Tidak layak 2 

Sangat tidak layak 1 

Tabel 3.1 Skor Penilaian Terhadap Pilihan 

Jawaban (Riduwan, 2009) 

 

a) Analisis data angket validitas 

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif menggunakan 

rumus persentase sebagai berikut. 

 

Ps =
𝑠

𝑛
 x 100% 

 

Keterangan: 

Ps : Persentase (Nilai) 

S   : Jumlah skor yang didapat 

N  : Jumlah nilai ideal dalam 1 item 

(Riduwan, 2009). 

 

Kemudian persentase kelayakan yang 

dihasilkan disajikan dalam kategori 

kelayakan sesuai dengan tabel di bawah: 
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Skor Persentase Interprestasi 

76-100% Sangat layak 

51-75% Layak 

26-50% Kurang layak 

0-25% Sangat kurang layak 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan 

 

Perangkat pembelajaran biologi 

berbasis web yang dikembangkan 

dianggap layak digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran jika persentase 

≥ 51%, yang didapat dari proses validasi 

sehingga produk bisa digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran. 

2) Teknik analisis data deskriptif kualitatif 

Analisis data deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mengkaji kebutuhan peserta 

didik terhadap perangkat pembelajaran 

biologi berdasarkan hasil observasi serta 

wawancara, saran, masukan, dan komentar 

beberapa ahli terkait kualitas perangkat 

pembelajaran biologi berbasis web. Menurut 

Sugiyono (2017), analisis data kualitatif 

terdiri dari beberapa langkah, antara lain: 
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1) Reduksi data 

Data yang telah terkumpul dikurangi 

dalam arti memfokuskan pada hal-hal 

yang diperlukan dan membuang yang 

tidak perlu untuk memilih hal-hal yang 

penting. 

2) Penyajian data 

Penyajian data dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran umum dalam 

bentuk laporan yang bersifat naratif. 

Langkah ini dilakukan untuk 

memudahkan dalam memahami masalah 

serta perencanaan kegiatan selanjutnya. 

3) Kesimpulan 

Data yang didapat dalam penelitian, 

kemudain dibuat kesimpulan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

perangkat pembembelajaran biologi berbasis web 

menggunakan google sites yang digunakan untuk 

mendukung pembelajaran di sekolah, serta dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi 

jaringan hewan. Perangkat pembelajaran ini menerangkan 

materi jaringan hewan yang diselaraskan dengan 

kurikulum 2013 yang telah direvisi. Pemilihan desain pada 

perangkat pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites ini, didasarkan pada pemanfaatan fitur google 

sites yang telah divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan 

ahli metodologi. 

Rancangan awal desain perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites, yaitu: 

1. Halaman utama (homepage) berisi nama website, 

penjelasan singkat terkait materi jaringan hewan, bilah 

navigasi, fitur penelusuran, dan tombol next. Hasil 

desain awal adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Homepage 

 

2. Halaman KI-KD terdiri dari Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) serta Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Hasil desain awal, yaitu: 
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Gambar 4.2 KI-KD 

 

Gambar 4.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 

Gambar 4.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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3. Halaman materi pembelajaran terdiri dari tampilan 

awal yang berisi peta konsep, video pembelajaran, dan 

tombol back dan next. Kemudian pada tampilan inti 

berisi uraian materi pembelajaran yang disertai 

gambar pendukung serta diakhiri dengan games, dan 

dilengkapi tombol back dan next. Hasil desain awal 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan awal pada halaman materi 

pembelajaran 
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Gambar 4.6 Tampilan inti pada halaman materi 

pembelajaran 

 

Gambar 4.7 Game di akhir pada halaman materi 

pembelajaran 
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4. Halaman evaluasi terdiri dari tugas mandiri dalam 

bentuk Microsoft word dan latihan soal dalam bentuk 

google form. Hasil desain awal, yaitu: 

 

 

Gambar 4.8 halaman evaluasi 

 

5. Halaman glosarium berisi istilah-istilah biologi dan 

pengertiannya untuk membantu peserta didik 

memahami istilah-istilah yang sulit. Hasil desain awal 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Halaman glosarium 

6. Halaman daftar pustaka berisi referensi yang 

digunakan sebagai bahan rujukan penyusunan 

perangkat pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites. Hasil desain awal, yaitu:  

 

Gambar 4.10 Halaman daftar Pustaka 
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Prototipe perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites yang telah disusun, kemudian 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli perangkat 

pembelajaran. Selain validasi oleh tiga ahli, terdapat pula 

tanggapan dari seorang guru biologi sebagai praktisi. 

Validasi perangkat pembelajaran berbasis web melalui 

google sites ini didasarkan pada instrumen yang telah 

disiapkan. Data penilaian disajikan dalam bentuk skor dari 

1 sampai 4, yang kemudian dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase. Hasil penilaian kelayakan juga diberikan dalam 

bentuk kritik dan saran yang digunakan untuk 

memperbaiki prototipe. Penyajian hasil validasi dibagi 

menjadi dua tahap yaitu analisis data awal dan analisis data 

akhir. 

1. Analisis data awal 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang 

dilakukan sebelum menguji suatu hipotesis 

bertujuan untuk memperoleh distribusi normal 

dari data yang dikumpulkan atau populasi yang 

diambil dianggap normal. Pada penelitian ini 

pengujian normalitas menggunakan pengujian 

Kolmogorov Smirnov (Usmadi, 2020). Uji 
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normalitas pada penelitian menggunakan nilai 

ulangan harian peserta didik kemudian dihitung 

menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas, yaitu: 

1) Jika sig. < 0,05, maka data berdistribusi tidak 

normal. 

2) Jika sig. > 0,05, maka data berdistribusi 

normal (Azwar, 2009). 

Adapun hasil hitung uji normalitas tertera 

pada lampiran 11. Berdasarkan hasil uji 

normalitas tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 

sign. kelas XI IPA 1 0,058, nilai sign. XI IPA 2 0,059, 

nilai sign. XI IPA 3 0,061, dan nilai sign. XI IPA 4 

0,055. Hal ini menunjukkan, nilai sign. XI IPA 1 > 

0,05, nilai sign. XI IPA 2 > 0,05, nilai sign. XI IPA 3 

> 0,05, dan nilai sign. XI IPA 4 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas data 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

menentukan apakah beberapa varian dalam suatu 

populasi sama atau tidak. Uji homogenitas dapat 
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dilakukan apabila kumpulan data terdistribusi 

secara normal. Uji homogenitas dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi 

benar-benar disebabkan oleh perbedaan antar 

kelompok dan bukan karena perbedaan di dalam 

kelompok. Penelitian ini menggunakan uji Harley, 

yang merupakan uji homogenitas varians yang 

sangat sederhana karena hanya membandingkan 

varians terbesar dan terkecil. 

Adapun hasil uji homogenitas tertera pada 

lampiran 11. Berdasarkan hasil homogenitas 

tersebut, dapat diketahui nilai sign. 0,229. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai sign. > 0,05, sehingga 

dapat ditarik simpulan bahwa varians keempat 

kelompok data homogen atau berasal dari 

populasi yang memiliki varians yang sama. 

2. Analisis Data Akhir 

a. Data Kuantitatif 

1) Hasil validasi ahli materi 

Hasil data validasi ahli materi 

terhadap materi pada perangkat 

pembelajaran menggunakan google sites 

disajikan dalam bentuk skor penilaian sesuai 
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dengan instrument yang telah disusun. Selain 

skor penilaian, komentar dan saran untuk 

memperbaiki dan melengkapi perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dengan 

menggunakan Google Sites juga diberikan. 

Validator ahli materi adalah Saifullah Hidayat, 

S.Pd., M.Sc. Gambar 4.11 menyajikan hasil 

validasi oleh ahli materi. 

 

Gambar 4.11 Grafik hasil validasi ahli materi 

 

Berdasarkan data hasil penilaian ahli materi 

terhadap perangkat pembelajaran berbasis 

web menggunakan Google Sites yang 

ditunjukkan pada gambar 4.11, validitas 

perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan Google Sites mendapat total 
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nilai 91,7%, sehingga perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites untuk meningkatan pemahaman 

peserta didik pada materi jaringan hewan 

kelas XI SMA/MA dikategorikan sangat layak 

untuk digunakan pada uji berikutnya. 

 

2) Hasil validasi ahli media 

Hasil data validasi ahli media 

terhadap media pada perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites disajikan dalam bentuk skor 

penilaian sesuai dengan instrumen yang telah 

disusun. Validator ahli media yaitu Ibu Nisa 

Rasyida, M.Pd. Gambar 4.12 menyajikan data 

hasil validasi ahli media. 
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Gambar 4.12 grafik hasil validasi ahli media 

 

Data hasil penilaian perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites oleh 

ahli media yang disajikan pada gambar 4.12 

di atas, dapat dilihat bahwa validitas media 

yang ditunjukkan pada perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites mendapat total nilai keseluruhan 

95%, sehingga perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites 

untuk meningkatkan pemahaman peserta 
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didik pada materi jaringan hewan kelas XI 

SMA/MA dikategorikan sangat valid untuk 

digunakan pada uji selanjutnya. 

 

3) Hasil validasi ahli perangkat pembelajaran 

Hasil data validasi ahli perangkat 

pembelajaran pada perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites 

disajikan dalam bentuk skor penilaian sesuai 

dengan instrumen yang telah disusun. 

Validator ahli perangkat pembelajaran yaitu 

Ibu Ndzani Latifatur Rofiah, M.Pd. Tabel 4.3. 

menyajikan data hasil validasi ahli 

metodologi. 
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Gambar 4.13 grafik validasi ahli perangkat pembelajaran 

 

Berdasarkan data hasil penilaian perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites oleh ahli perangkat pembelajaran 

pada gambar 4.13 di atas, dapat diketahui 

bahwasanya validitas perangkat 

pembelajaran yang disajikan pada perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites mendapat total nilai keseluruhan 
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82,1%, sehingga perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites 

untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik pada materi jaringan hewan kelas XI 

SMA/MA dikategorikan sangat layak untuk 

digunakan pada uji selanjutnya. 

 

4) Hasil tanggapan guru biologi  

Perangkat pembelajaran berbasis 

web menggunakan google sites yang 

dikembangkan, tidak hanya divalidasi oleh 

ketiga ahli, tetapi juga memperoleh 

tanggapan dari guru biologi sebagai praktisi. 

Guru biologi memberikan tanggapan pada 

penelitian ini yaitu Ibu Tri Puji Astuti TH, 

S.Pd, beliau merupakan guru biologi di MAN 2 

Pati. Data hasil tanggapan guru biologi 

disajikan pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 grafik kelayakan oleh Guru Biologi 

 

Berdasarkan hasil penilaian perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites pada gambar 4.14 di atas, dapat 

diketahui bahwa kelayakan perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 
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google sites mendapatkan total nilai 

keseluruhan 98,3 % sehingga perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites untuk meningkatkan pemahaman 

peserta didik pada materi jaringan hewan 

kelas XI SMA/MA dapat dikategorikan sangat 

layak digunakan. 

 

b. Data Kualitatif 

1) Kritik dan Saran Ahli Materi 

Berdasarkan hasil penilaian 

kelayakan oleh ahli materi, peneliti mendapat 

komentar bahwa materi yang disajikan sudah 

sesuai dengan sumber belajar. Adanya 

gambar pendukung, video pembelajaran, dan 

games semakin meningkatkan ketertarikan 

peserta didik sehingga materi tersebut 

mudah dipahami. Namun, pada homepage 

terdapat redaksi yang perlu perbaikan 

kembali. 

2) Kritik dan Saran Ahli Media 

Berdasarkan hasil penilaian 

kelayakan oleh ahli media, peneliti mendapat 



 

79 

 

kritik dan saran untuk perbaikan terhadap 

perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites yang 

dikembangkan berupa empat perbaikan. 

Pertama, warna pada cover Tugas Mandiri 

terlalu mencolok. Kedua, akses pada latihan 

soal berupa google form masih dibatasi. 

Ketiga, gambar yang disajikan pada soal tidak 

berwarna dan buram. Keempat, gambar yang 

disajikan pada games kurang jelas. 

3) Kritik dan Saran Ahli Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penilaian 

kelayakan oleh ahli perangkat pembelajaran, 

peneliti mendapatkan kritik dan saran 

berupa perbaikan terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites yang dikembangkan berupa lima 

perbaikan. Pertama, KI dan KD diselaraskan 

dengan Permendikbud no.37 Tahun 2018 

untuk jenjang kelas XI SMA. Kedua, pada 

video pembelajaran bahasa yang digunakan 

harus disamakan. Ketiga, bahasa pada soal 

disesuaikan Kembali. Keempat, RPP yang 
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disajikan berupa RPP lengkap. Kelima, 

penyusunan soal disesuaikan dengan 

indikator soal dan usahakan terdapat soal 

LOTS dan HOTS.  

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji lapangan skala luas untuk penelitian ini terdiri 

dari 30 peserta didik MAN 2 PATI yang dipilih secara acak 

dari kelas XI MIPA. Teknik pengambilan sampel uji coba 

produk menggunakan teknik random sampling. 

Pengambilan data pada uji coba produk dilakukan dengan 

cara langsung dengan menyebarkan angket tanggapan 

peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis 

web menggunakan google sites yang dikembangkan oleh 

peneliti. Hasil uji keterbacaan perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites peserta didik skala 

luas pada uji coba lapangan disajikan pada Tabel 4.5. 
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Gambar 4.15 grafik tanggapan peserta didik pada 

perangkat pembelajaran 

 

Hasil tanggapan peserta didik terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis web menggunakan google sites yang 

disajikan pada tabel 4.5 di atas, diketahui bahwasanya 

perangkat pembelajaran berbasis web menggunakan 

google sites mendapatkan total nilai keseluruhan 88,1%, 
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yang berarti bahwa perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites sangat layak untuk digunakan. 

 

C. Revisi Produk 

Hasil dari pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites divalidasi oleh para 

yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli perangkat 

pembelajaran.  Berdasarkan hasil dari validasi, peneliti 

mendapatkan beberapa kritik dan saran untuk perbaikan 

dan penyempurnaan terhadap perangkat pembelajaran 

berbasis web menggunakan google sites yang 

dikembangkan dari masing-masing ahli, diantaranya: 

1. Kritik dan Saran Ahli Materi 

Hasil penilaian kualitatif dari ahli materi berupa 

komentar bahwa materi yang disajikan dalam 

perangkat pembelajaran sudah baik dan memiliki 

muatan yang dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi jaringan hewan. Akan tetapi, 

redaksi pada homepage perangkat pembelajaran 

belum sesuai sehingga perlu adanya perbaikan. 

Namun, pada materi tidak perlu perbaikan karena 

materi yang disajikan mudah untuk dipahami peserta 
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didik. Hasil perbaikan perangkat pembelajaran tertera 

pada tabel 4.3. 

No Kritik dan Saran Revisi 

1. Redaksi pada homepage 
kurang sesuai. 

 

Memperbaiki redaksi pada 
homepage. 

 

Tabel 4.3 Hasil revisi perangkat pembelajaran oleh 

ahli materi 

 

2. Kritik dan Saran Ahli Media 

Hasil kritik dan saran dari ahli media berupa saran dan 

masukan terkait warna pada cover tugas mandiri 

terlalu mencolok, kualitas gambar pada soal dan games 

yang belum sesuai. Hasil perbaikan perangkat 

pembelajaran tertera pada tabel 4.4. 
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No Kritik dan Saran Revisi 

1. Warna pada cover terlalu 
mencolok. 

 

Memperbaiki warna pada 
cover, diganti dengan warna 
yang tidak terlalu mencolok. 

 

2. Gambar pada soal masih 
buram dan tidak berwarna 

 

 

Memperbaiki gambar pada 
soal, diganti dengan gambar 
yang berwarna dan lebih jelas. 

 

 

Tabel 4.4 hasil revisi perangkat pembelajaran oleh 

Ahli Media 
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3. Kritik dan Saran Ahli Perangkat Pembelajaran 

Hasil kritik dan saran dari ahli berupa berupa saran 

dan masukan terkait perangkat pembelajaran berupa 

KI 3 dan 4 belum sesuai dengan Permendikbud no. 37 

tahun 2018, belum tercantum IPK, pada perangkat 

yang disajikan RPP lengkap bukan RPP selembar, soal 

disesuaikan dengan indikator soal dan belum terdapat 

soal HOTS, dan pada tugas mandiri masih terdapat soal 

yang belum sesuai dan sulit dipahami, dan petunjuk 

umum pada tugas mandiri belum runtut dan 

terstruktur, serta ada beberapa yang belum 

menggunakan kata kerja perintah. Hasil perbaikan 

perangkat pembelajaran tertera pada tabel 4.5. 

 

No Kritik dan Saran Revisi 

1. KI 3 dan 4 belum sesuai 
dengan Permendikbud no. 37 
tahun 2018. 

 

Memperbaiki KI 3 dan 4 
disesuaikan dengan 
Permendikbud no. 37 tahun 
2018. 
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2. Belum terdapat Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
(IPK). 

 

Ditambahkan Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK). 

 

3. Pada perangkat pembelajaran 
tidak menggunakan RPP 
selembar. 

 
 

Mengganti dengan RPP 
lengkap. 
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4. Soal disesuaikan dengan 
indikator soal dan belum ada 
soal HOTS. 

 

Mengganti soal yang telah 
disesuaikan indikator soal dan 
beberapa soal menjadi soal 
HOTS. 
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5. Pada tugas mandiri masih 
terdapat soal yang belum 
sesuai dan sulit dipahami. 

 

Mengganti dengan soal yang 
lebih sesuai dan mudah 
dipahami. 

 

6. Petunjuk umum pada tugas 
mandiri belum runtut dan 
terstruktur, serta beberapa 
yang belum menggunakan 
kata kerja perintah. 

Mengganti petunjuk umum 
menjadi runtut dan 
terstruktur, serta 
menggunakan kata kerja 
perintah. 
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Tabel 4.5 Hasil revisi perangkat pembelajaran oleh 

ahli perangkat pembelajaran 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites dapat membantu peserta didik 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang 

materi jaringan hewan. Hal ini berdasarkan pada data 

penelitian yang meliputi data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif meliputi skor hasil validasi ahli dan skor 

tanggapan peserta didik. Sedangkan, data kualitatif 

diperoleh dari kritik dan saran yang diberikan oleh para 

ahli untuk memperbaiki perangkat pembelajaran ini. 

Validasi ahli materi terdiri dari beberapa indikator. 

Terdapat lima indikator pada aspek desain pembelajaran, 

sembilan indikator pada aspek isi materi, dan empat 

indikator pada aspek bahasa dan komunikasi. Adapun 
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kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi, 

bahwasanya materi yang disajikan pada perangkat 

pembelajaran sudah baik dan bahasa yang jelas sesuai 

dapat meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

materi jaringan hewan.  

Sesuai dengan ungkapan Rahmawati, dkk (2016), 

bahasa yang digunakan pada perangkat pembelajaran 

harus memiliki aspek komunikatif, yaitu terdiri dari 

kalimat yang tidak bertele-tele dan interaktif, sehingga 

peserta didik mudah memahaminya. Selaras dengan 

ungkapan Rahmana, dkk (2015), bahwa bahasa adalah 

faktor utama yang harus diperhatikan dalam perangkat 

pembelajaran karena berkaitan erat dengan pemahaman 

peserta didik terhadap materi pembelajaran. 

Selanjutnya validasi ahli media terdiri dari 

beberapa indikator. Terdapat tujuh indikator pada aspek 

kegunaan, tiga indikator pada aspek kualitas teks, tiga 

indikator pada aspek kualitas gambar atau video, tiga 

indikator pada aspek kualitas warna, tiga indikator pada 

aspek kualitas desain, satu indikator pada aspek 

kompatibilitas, dan tiga indikator pada aspek penggunaan 

kata dan bahasa. Adapun kritik dan saran yang diberikan 

ahli media terkait kualitas gambar yang buram, dan kualitas 
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warna yang belum sesuai sehingga perlu adanya perbaikan 

agar media yang terdapat dalam perangkat pembelajaran 

menjadi lebih baik.  

Sesuai dengan ungkapan Putri, dkk (2021), bahwa 

media pembelajaran dengan tampilan dan tata warna yang 

menarik, jenis dan huruf yang mudah dibaca, serta gambar 

atau video dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Utami, dkk (2021), bahwa kesesuaian gambar 

yang mengisi materi pembelajaran, keseimbangan gambar 

dan adanya warna pada gambar dalam media pembelajaran 

yang diisikan, serta urutan dari gambar dan teks yang 

saling berkaitan. 

Kemudian validasi ahli perangkat pembelajaran 

terdiri dari beberapa indikator. Terdapat tiga indikator 

pada aspek rencana pelaksanaan pembelajaran, tiga 

indikator pada aspek media dan sumber belajar, tiga 

indikator pada aspek metode pembelajaran, dau indikator 

pada aspek materi pembelajaran, dan tiga indikator pada 

aspek soal/quiz. Adapun kritik dan saran oleh ahli 

metodologi yaitu perbaikan pada RPP yang meliputi 

Kompetensi Inti (KI) 3 dan 4 belum sesuai dengan 

Permendikbud No. 37 Tahun 2018, Indikator Pencapaian 
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Kompetensi (IPK) dimulai dari tingkat berpikir rendah ke 

tinggi (KKO C1-C6 dan P1-P5), tujuan pembelajaran belum 

sesuai, penulisan sumber belajar, belum terdapat waktu 

dan sintak pembelajaran pada kegiatan pembelajaran, dan 

struktur kalimat pada petunjuk soal dan soal. 

Sesuai dengan pendapat Fahrurrozi dan Mohzana 

(2020), bahwa dalam penyusunan RPP harus menentukan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator 

yang akan digunakan. Penentuan indikator ketercapaian 

harus didahului dengan kegiatan mengidentifikasi 

karakteristik dan bekal kemampuan peserta didik. 

Kemudian merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator 

yang telah ditentukan. 

Terakhir penilaian kelayakan oleh guru biologi. 

Penilaian setiap aspek oleh guru biologi terdiri dari 

beberapa indikator. Terdapat 3 indikator pada aspek 

rencana pelaksanaan pembelajaran, 2 indikator pada aspek 

tampilan media, 3 indikator pada aspek grafik penyajian 

media, 2 indikator pada aspek penggunaan media, 3 

indikator pada aspek keakuratan materi pendukung 

pembelajaran, dan 2 indikator pada aspek kebahasaan. 

Adapun kritik dan saran yang diberikan oleh guru biologi, 
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bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat 

bagus. Karena dapat meningkatkan minat belajar peserta 

didik dalam mempelajari materi biologi khusunya materi 

jaringan hewan. Terutama terdapat games pada akhir sub 

materi, sehingga peserta didik tidak merasa jenuh atau 

bosan dalam mempelajari materi jaringan hewan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayatulloh, dkk 

(2020), bahwasanya game memiliki berbagai macam 

keuntungan bagi lingkungan belajar. Game mampu 

memberikan motivasi dalam diri peserta didik, dalam 

beberapa kasus bahkan mendorong peserta didik untuk 

belajar, serta membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan. 

Setelah melakukan tahapan uji coba, didapatkan 

data hasil uji coba produk serta komentar dari para subjek 

coba. Hal ini menjadi dasar untuk mengetahui kelebihan 

produk yang dikembangkan, diantaranya: 

1. Pengguna merasa terbantu dalam memahami materi 

pelajaran biologi dengan adanya produk 

2. Pengguna menyukai desain produk yang dibuat 

3. Penggunaan perangkat pembelajaran dapat 

meningkatkan minat baca karena adanya gambar dan 

video pembelajaran 
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4. Penggunaan perangkat pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar karena terdapat soal/quiz 

yang interaktif dikemas dalam bentuk games. 

Pengembangan produk ini juga terdapat beberapa 

kekurangan, Adapun kekurangan perangkat pembelajaran 

sesuai dengan hasil uji coba dan masukan dari para subjek 

coba, diantaranya: 

1. Pengguna merasa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan belum sepenuhnya baik 

2. Materi yang terdapat di dalam perangkat 

pembelajaran masih belum lengkap dan perlu 

ditambahkan 

3. Belum terdapat keterkaitan intergrasi materi 

pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman.   

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli, tanggapan 

praktisi, dan tanggapan peserta didik terhadap perangkat 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan perangkat pembelajaran berbasis web 

menggunakan google sites untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi jaringan hewan 

kelas XI SMA/MA sangat layak digunakan. Sesuai dengan 

penjelasan Riduwan (2009) bahwa kategori sangat layak 

berada pada nilai 76% - 100%, serta terdapat kritik dan 
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saran sebagaimana telah disebutkan pada data kualitatif 

dan revisi produk di atas. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Berikut merupakan keterbatasan pengembangan 

penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian yaitu: 

1. Hanya RPP dan media pembelajaran yang digunakan 

dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

2. Materi pada perangkat pembelajaran ini hanya berisi 

materi jaringan hewan dan tidak berisi semua materi 

biologi. 

3. Penelitian ini hanya sampai tahap uji kelayakan karena 

keterbatasan waktu. 

4. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bergantung 

pada subjektivitas penilai, yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan, yaitu: 

1. Penelitian tentang pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis web dengan menggunakan 

google sites untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap materi jaringan kelas XI SMA/MA 

dikembangkan dengan menggunakan model 4-D. 

Tahap awal yaitu define meliputi analisis ujung depan, 

termasuk analisis kebutuhan peserta didik akan 

alternatif perangkat pembelajaran; analisis peserta 

didik, meliputi analisis data awal tentang karakteristik 

peserta didik dan tugas-tugas peserta didik yang 

diperoleh selama proses pembelajaran; analisis 

konsep, termasuk analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar; serta perumusan tujuan 

pembelajaran, termasuk perumusan tujuan 

pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Selanjutnya, tahap design terdiri atas penyusunan 

instrumen, pemilihan media, termasuk media yang 
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dibutuhkan oleh peserta didik, memilih format yang 

digunakan dan pembuatan perangkat pembelajaran, 

desain produk awal, serta desain perangkat 

pembelajaran. Terakhir, tahap develop terdiri atas 

penilaian validasi oleh kelompok ahli yaitu ahli materi 

pembelajaran, ahli media, ahli metodologi, guru 

biologi, dan uji coba lapangan dengan peserta didik. 

Penelitian ini dibatasi sampai tahap pengembangan. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat 

layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran. Hal 

ini didasarkan pada hasil uji kelayakan: 91,7% dari ahli 

materi, 95% dari ahli media, 82,1% dari ahli 

metodologi, 98,3% dari guru biologi sebagai 

praktisidan 88,1% dari respon peserta didik terhadap 

perangkat pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa 

saran diantaranya, yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan sebagai 

referensi bagi guru saat proses pembelajaran di kelas 

atau bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri.  
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2. Perangkat pembelajaran ini dapat diterapkan saat 

proses pembelajaran di kelas atau sampai tahap 

penyebaran untuk memperkuat bukti kelayakan 

produk dan mengetahui pengaruhnya terhadap 

kegiatan belajar. 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran ini tidak 

terbatas pada materi jaringan hewan, tetapi juga dapat 

direalisasikan dengan materi biologi lainnya. 

4. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat 

dirancang dengan lebih inovatif dan kreatif sebagai 

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di abad ke-21. 

5. Harapannya dapat dilakukan penelitian yang lebih 

komparatif pada materi biologi lainnya dan dapat 

dilakukan keterkaitan dengan ilmu lainnya.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN YANG DIGUNAKAN GURU DALAM 

PEMBELAJARAN PADA PESERTA DIDIK MAN 2 PATI 

 

No. 
Indikator dan 

Tujuan 
Pertanyaan Jawaban 

1. Mengetahui 
jumlah peserta 
didik kelas XI 

1. Berapa jumlah 
peserta didik kelas 
XI MIA di MAN 2 
Pati? 

1. 155 peserta 
didik. 

2. Terbagi menjadi 
berapa kelas  
peserta didik 
tersebut? 

2. Terbagi menjadi 
4 kelas, XI MIA 
1, XI MIA 2, XI 
MIA 3, dan XI 
MIA 4. 

2. Mengetahui 
kurikulum yang 
diterapkan di 
sekolah 

1. Apakah kurikulum 
yang digunakan di 
sekolah ini? 

1. Kurikulum yang 
digunakan 
adalah 
Kurikulum 2013 
Revisi. 

3. Mengidentifikasi 
penilaian 

1. Apakah dalam 
setiap pertemuan, 
ibu membuat 
perangkat 
pembelajaran?  

1. Terkadang saja. 

2. Selain penilaian 
kognitif, apa saja 
yang digunakan 
untuk penilaian? 
Mohon contohnya, 
ibu! 

2. Penilaian 
keterampilan 
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3. Apakah peserta 
didik diminta untuk 
menilai dirinya 
sendiri dalam 
mengukur tingkat 
pencapaian 
kompetensinya? 

3. Tidak. 

4. Mengetahui 
sumber belajar 

1. Sumber belajar apa 
saja yang ibu 
gunakan saat 
mengajar di kelas? 

1. Sumber belajar 
yang digunakan 
adalah buku 
paket biologi, 
dan modul 
biologi. 

2. Apakah sumber 
belajar yang 
digunakan dapat 
mendukung proses 
pembelajaran 
Biologi di kelas? 

2. Kurang 
mendukung. 

5. Mengetahui 
media 
pembelajaran 

1. Media 
pembelajaran apa 
yang sering 
digunakan dalam 
pembelajaran 
Biologi? 

1. Modul Biologi, 
Power Point, dan 
WhatsApp 
Group. 

6. Tanggapan guru 
terkait kriteria 
media 
pembelajaran 
yang baik 

1. Menurut Ibu, 
bagaimana kriteria 
media 
pembelajaran yang 
baik?  

1. Memuat materi, 
gambar serta 
audio/video. 

7. Mengetahui nilai 
peserta didik 

1. Berapakah nilai 
KKM pada pelajaran 
Biologi? 

1. Nilai KKM pada 
pelajaran 
Biologi adalah 
75. 

2. Apakah semua 
peserta didik pada 
sub materi jaringan 

2. Tidak, ada 
beberapa anak 
yang 
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hewan sudah 
memenuhi KKM? 

mendapatkan 
nilai di bawah 
KKM. 

8. Menganalisis 
kesulitan 
peserta didik 
dalam materi 
Jaringan Hewan 

1. Apakah peserta 
didik mengalami 
kesulitan dalam 
memahami materi 
Jaringan Hewan? 

1. Ya. 

2. Menurut Ibu, 
mengapa peserta 
didik mengalami 
kesulitan dalam 
materi Jaringan 
Hewan? 

2. Karena terdapat 
istilah-istilah 
yang baru 
didengar. 

3. Pada bagian sub 
bab manakah 
peserta didik 
mengalami 
kesulitan? 

3. Jaringan Ikat 
dan Jaringan 
Saraf. 

4. Apakah dibutuhkan 
media 
pembelajaran yang 
membantu untuk 
menyampaikan sub 
materi tersebut?  

4. Ya. 

9.  Mengetahui 
media 
pembelajaran 
yang digunakan 
pada sub materi 
Jaringan Hewan 

1. Saat mengajar sub 
materi Jaringan 
Hewan, media 
pembelajaran apa 
saja yang ibu 
gunakan? 

1. Power Point. 

2. Apa alasan ibu 
menggunakan 
media 

2. Karena dapat 
menampilkan 
gambar yang 
dibutuhkan. 
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pembelajaran 
tersebut? 

10.  

 

 

Mengetahui 
tanggapan guru 
terhadap media 
yang akan 
dibuat oleh 
peneliti 

1. Saya memiliki ide 
pembuatan 
perangkat 
pembelajaran 
Biologi berbasis 
web menggunakan 
Google Sites pada 
sub materi Jaringan 
Hewan, bagaimana 
pendapat ibu? 

1. Ide tersebut 
bagus, karena 
belum pernah 
menggunakan 
media lain 
selain Power 
Point. 

2. Apakah media 
tersebut dapat 
membantu peserta 
didik dalam 
memahami sub 
materi Jaringan 
Hewan? 

2. Semoga bisa. 
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Lampiran 2 

Lembar Validasi Ahli Materi Jaringan Hewan Pada 

Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Web 

Menggunakan Google Sites  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 
Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 
SMA/MA 

Peneliti : Zianna Zahrotul Azizah 

Prodi : Pendidikan Biologi 

Validator :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli materi yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

materi mengenai kelayakan materi jaringan hewan 

pada Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Web 

Menggunakan Google Sites Pada Materi Jaringan 

Hewan Kelas XI SMA/MA. 
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b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari perangkat pembelajaran ini. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini 

dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan. 

d. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda 

centang (√) pada kolom skala penilaian yang tersedia. 

e. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 

penilaian. 

[1] Sangat tidak baik/sangat tidak sesuai 
[2] Tidak baik/tidak sesuai 
[3] Baik/sesuai 
[4] Sangat baik/sangat sesuai 

f. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, maka berilah 

saran untuk hal-hal yang menyebabkan kekurangan 

atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik. 

g. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 

h. Atas ketersedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

 



 

110 

 

2. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh Ahli Materi Jaringan Hewan 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Desain 
Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar. 

 
   

Materi pembelajaran sesuai 
dengan kompetensi dasar.  

 
   

Terdapat relevansi antara 
penggunaan media dengan 
materi. 

 
   

Materi dalam media pembelajaran 
diberikan secara runtut. 

 
   

Materi dalam media pembelajaran 
mudah diikuti. 

 
   

2 Isi Materi Materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

 
   

Kejelasan media dalam 
menyampaikan materi 
pembelajaran. 

 
   

Kelengkapan materi dalam media 
pembelajaran. 

 
   

Kedalaman materi dalam media 
pembelajaran. 

 
   

Penggunaan contoh dalam materi 
pembelajaran sudah tepat. 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Penggunaan gambar atau video 
dalam materi pembelajaran sudah 
tepat. 

 
   

Latihan soal sesuai dengan materi 
jaringan hewan. 

 
   

Referernsi yang digunakan dalam 
materi pembelajaran memadai. 

 
   

Referensi yang digunakan valid.     

3 Bahasa dan 
Komunikasi 

Bahasa yang digunakan sudah 
sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

 
   

Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 

 
   

Redaksi dalam media 
pembelajaran sudah jelas. 

 
   

Tingkat kesalahan redaksi dalam 
media sedikit. 

 
   

Jumlah     

Total Skor  

Nilai  
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3. Komentar, Kritik, dan Saran 

 

 

 

 

 

4. Kategori Hasil Penilaian 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara 

deskriptif persentase dengan menggunakan rumus 

persentase berikut. 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
× 100%

 

Keterangan 

Ps : Nilai (Persentase) 

s : Jumlah skor yang diperoleh 

n  : Jumlah nilai ideal dalam 1 item 

 

 Selanjutnya persentase kelayakan yang 

didapatkan kemudian diinterpersentasikan ke dalan 

kategori kelayakan berdasarkan tabel berikut. 
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Kriteria Skor 

Sangat layak/sangat valid 4 

Layak/valid 3 

Tidak layak/tidak valid 2 

Sangat tidak layak/sangat tidak valid 1 

Tabel Kriteria Kelayakan (Riduwan, 2009) 

5. Kesimpulan 

Demikian Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis 

Web Menggunakan Google Sites Pada Materi Jaringan 

Hewan Kelas XI SMA/MA 

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 

 

Semarang, ……………… 2023 

 Validator 

 

 

                           (………………..……………..….) 
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Lampiran 3 

Lembar Validasi Ahli Media Perangkat Pembelajaran 

Biologi Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada 

Materi Jaringan Hewan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 
Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 
SMA/MA 

Peneliti : Zianna Zahrotul Azizah 

Prodi : Pendidikan Biologi 

Validator :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli media yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku ahli 

media mengenai kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Biologi Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada 

Materi Jaringan Hewan Kelas XI SMA/MA. 

b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari perangkat pembelajaran ini. 
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c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini 

dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan. 

d. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda 

centang (√) pada kolom skala penilaian yang tersedia. 

e. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 

penilaian. 

[1] Sangat tidak baik/sangat tidak sesuai 
[2] Tidak baik/tidak sesuai 
[3] Baik/sesuai 
[4] Sangat baik/sangat sesuai 

f. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, maka berilah 

saran untuk hal-hal yang menyebabkan kekurangan 

atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik. 

g. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 

h. Atas ketersedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

2. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh Ahli Media. 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kegunaan Perangkat 
pembelajaran dapat 
mempermudah proses 
pembelajaran 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Perangkat 
pembelajaran 
membantu memberi 
kejelasan tentang 
materi pembelajaran 

 

   

Perangkat 
pembelajaran dapat 
diakses dengan mudah 

 
   

Menu yang dipilih dapat 
menampilkan halaman 
dengan cepat 

 
   

Menu-menu yang ada 
mudah dipahami 

 
   

Pemilihan tata letak 
menu navigasi sudah 
baik 

 
   

Konten yang dimuat 
informaif 

 
   

2 Kualitas teks Teks pada media sudah 
jelas 

 
   

Ketepatan ukuran huruf     

Ketepatan pemilihan 
jenis huruf 

 
   

3 Kualitas gambar atau 
video sudah bagus 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kualitas 
gambar atau 
video 

Tampilan gambar atau 
video tidak membuat 
salah persepsi 

 
   

Gambar atau video 
dalam media 
pembelajaran sudat 
tepat. 

 

   

4 Kualitas warna Kualitas audio sudah 
jelas. 

 
   

Kombinasi warna 
menarik 

 
   

Kualitas gambar bagus     

5 Kualitas desain Kesesuaian warna latar 
dengan tulisan. 

 
   

Penggunaan 
background pada media 
sudat tepat 

 
   

Tampilan background 
sudah menarik 

 
   

6 Kompatibilitas 

 

Media didukung 
kompatibilitas yang ada  

   

7 Penggunaan 
kata dan 
bahasa 

Menggunakan Bahasa 
Indonesia yang sesuai 
dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kesesuaian Bahasa 
dengan tingkat berpikir 
peserta didik 

 
   

Konsistensi 
penggunaan istilah 

 
   

Jumlah     

Total Skor  

Nilai  

 

3. Komentar, Kritik, dan Saran 

 

 

 

 

 

4. Kategori Hasil Penilaian 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara 

deskriptif persentase dengan menggunakan rumus 

persentase berikut. 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
× 100%
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Keterangan 

Ps : Nilai (Persentase) 

s : Jumlah skor yang diperoleh 

n  : Jumlah nilai ideal dalam 1 item 

 

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan 

kemudian diinterpersentasikan ke dalan kategori 

kelayakan berdasarkan tabel berikut. 

 

Kriteria Skor 

Sangat layak/sangat valid 4 

Layak/valid 3 

Tidak layak/tidak valid 2 

Sangat tidak layak/sangat tidak valid 1 

Tabel Kriteria Kelayakan (Riduwan, 2009) 

 

5. Kesimpulan 

Dengan demikian Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada Materi 

Jaringan Hewan Kelas XI SMA/MA 

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 

 



 

120 

 

Semarang, …………………… 2023 

   Validator 

 

 

 (……………………………………….) 
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Lampiran 4 

Lembar Validasi Ahli Metodologi Pada Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Jaringan Hewan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 
Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 
SMA/MA 

Peneliti : Zianna Zahrotul Azizah 

Prodi : Pendidikan Biologi 

Validator :  

Tanggal Validasi :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket validasi ahli metodologi yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku 

ahli metodologi mengenai kelayakan Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan 

Google Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 

SMA/MA. 
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b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari perangkat pembelajaran ini. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini 

dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan. 

d. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda 

centang (√) pada kolom skala penilaian yang tersedia. 

e. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 

penilaian. 

[1] Sangat tidak baik/sangat tidak sesuai 
[2] Tidak baik/tidak sesuai 
[3] Baik/sesuai 
[4] Sangat baik/sangat sesuai 

f. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, maka berilah 

saran untuk hal-hal yang menyebabkan kekurangan 

atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik. 

g. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 

h. Atas ketersedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 
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2. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh Ahli Metodologi. 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Terdapat identitas RPP 
(satuan pendidikan, kelas, 
semester, mata pelajaran, 
materi pokok, dan alokasi 
waktu). 

 

   

Kelengkapan dan kejelasan 
Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). 

 
   

Tujuan pembelajaran 
mencerminkan pencapaian 
kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan. 

 

   

2 Media dan 
sumber belajar 

Ketepatan memilih media 
dengan materi 
pembelajaran. 

 
   

Sumber belajar 
berdasarkan pada materi 
pembelajaran. 

 
   

Sumber belajar mencakup 
buku, artikel jurnal. 

 
   

3 Metode 
Pembelajaran 

Kesesuaian metode dengan 
situasi dan kondisi peserta 
didik. 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Kesesuaian metode dengan 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 

 
   

Menggunakan sintaks yang 
jelas. 

 
   

4 Materi 
Pembelajaran 

Materi pembelajaran 
sesuai dengan Kompetensi 
Dasar (KD). 

 
   

Cakupan materi sesuai 
dengan alokasi waktu yang 
ditetapkan. 

 
   

5 Soal/Quiz Terdapat petunjuk cara 
pengerjaan. 

 
   

Batasan atau ruang lingkup 
pertanyaan dan jawaban 
jelas. 

 
   

Tingkat kesukaran 
soal/quiz sesuai dengan 
tingkat kemampuan dan 
jenjang pendidikan peserta 
didik. 

 

   

Jumlah     

Total Skor  

Nilai  
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3. Komentar, Kritik, dan Saran 

 

 

 

 

 

4. Kategori Hasil Penilaian 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara 

deskriptif persentase dengan menggunakan rumus 

persentase berikut. 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
× 100%

 

Keterangan 

Ps : Nilai (Persentase) 

s : Jumlah skor yang diperoleh 

n  : Jumlah nilai ideal dalam 1 item 

  

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan 

kemudian diinterpersentasikan ke dalan kategori 

kelayakan berdasarkan tabel berikut. 
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Kriteria Skor 

Sangat layak/sangat valid 4 

Layak/valid 3 

Tidak layak/tidak valid 2 

Sangat tidak layak/sangat tidak valid 1 

Tabel Kriteria Kelayakan (Riduwan, 2009) 

5. Kesimpulan 

Dengan demikian Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada Materi 

Jaringan Hewan Kelas XI SMA/MA 

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 

c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 

 

Semarang, ……………………. 2023 

  Validator 

 

 

(………………………….…………….) 
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Lampiran 5 

Lembar Tanggapan Guru Biologi Pada Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Jaringan Hewan 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 
Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 
SMA/MA 

Peneliti : Zianna Zahrotul Azizah 

NIM : 1708086020 

Prodi : Pendidikan Biologi 

Guru Biologi :  

Asal Sekolah :  

Tanggal Penilaian :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket tanggapan guru biologi yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan penilaian dari Bapak/Ibu selaku 

guru biologi mengenai kelayakan Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan 

Google Sites Pada Materi Jaringan Hewan Kelas XI 

SMA/MA. 
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b. Penilaian, kritik, dan saran Bapak/Ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas dari perangkat pembelajaran ini. 

c. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian 

pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini 

dengan memilih skala penilaian yang telah diberikan. 

d. Penilaian dilakukan dengan cara mengisikan tanda 

centang (√) pada kolom skala penilaian yang tersedia. 

e. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 

penilaian. 

[1] Sangat tidak baik/sangat tidak sesuai 
[2] Tidak baik/tidak sesuai 
[3] Baik/sesuai 
[4] Sangat baik/sangat sesuai 

f. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2, maka berilah 

saran untuk hal-hal yang menyebabkan kekurangan 

atau perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik. 

g. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu. 

h. Atas ketersedian Bapak/Ibu untuk mengisi angket 

validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

 



 

129 

 

2. Kolom Penilaian 

Kolom penilaian oleh Guru Biologi Pada Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Jaringan Hewan. 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 

Terdapat identitas RPP 
(satuan pendidikan, kelas, 
semester, mata pelajaran, 
materi pokok, dan alokasi 
waktu). 

 

   

Kelengkapan dan kejelasan 
Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). 

 
   

Tujuan pembelajaran 
mencerminkan pencapaian 
kompetensi pengetahuan 
dan keterampilan. 

 

   

2 Tampilan 
media 

Desain background, 
gambar, dan tulisan pada 
media pembelajaran 
menarik minat pembaca 

 

   

Tampilan media secara 
keseluruhan menarik dan 
menambah motivasi dan 
semangat belajar 

 

   

3 Keseimbangan gambar, 
warna, dan teks 
proposional sehingga 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Grafik 
penyajian 
media 

menarik dan mudah 
dipelajari 

Gambar atau video 
disajikan pada media 
menarik dan dapat 
membantu pemahaman 
terhadap materi jaringan 
hewan 

 

   

Gambar atau video yang 
disajikan pada media jelas 
dan disertai keterangan 
yang memperjelas materi  

 

   

4 Penggunaan 
media 

Media pembelajaran 
jaringan hewan dapat 
membantu belajar selain 
buku teks dan LKS 

 

   

Media pembelajaran 
jaringan hewan dapat 
membantu belajar secara 
mandiri 

 

   

5 Keakuratan 
materi 

 

Materi yang disajikan pada 
media pembelajaran 
mudah untuk dipahami 

 
   

Materi pada media 
pembelajaran dapat 
menambah pemahaman 
terhadap materi jaringan 
hewan  
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

6 Materi 
pendukung 
pembelajaran 

Media pembelajaran 
dilengkapi dengan 
glosarium yang dapat 
membantu menemukan 
penjelasan untuk istilah 
yang sulit dan tidak umum  

 

   

7 Kebahasaan Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah dipahami 

 
   

Materi yang disajikan pada 
media pembelajaran 
menggunakan Bahasa yang 
sederhana dan mudah 
untuk dipahami 

 

   

Jumlah     

Total Skor  

Nilai  

 

3. Komentar, Kritik, dan Saran 
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4. Kategori Hasil Penilaian 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara 

deskriptif persentase dengan menggunakan rumus 

persentase berikut. 

𝑃𝑠 =  
𝑠

𝑛
× 100%

 

Keterangan 

Ps : Nilai (Persentase) 

s : Jumlah skor yang diperoleh 

n  : Jumlah nilai ideal dalam 1 item 

Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan 

kemudian diinterpersentasikan ke dalan kategori 

kelayakan berdasarkan tabel berikut. 

Kriteria Skor 

Sangat layak/sangat valid 4 

Layak/valid 3 

Tidak layak/tidak valid 2 

Sangat tidak layak/sangat tidak valid 1 

Tabel Kriteria Kelayakan (Riduwan, 2009) 

5. Kesimpulan 

Dengan demikian Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada Materi 

Jaringan Hewan Kelas XI SMA/MA 

a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 

b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
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c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 

 

Tayu, ………………… 2023 

          Guru Biologi 

 

 

(…………………………..…….) 
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Lampiran 6 

Lembar Tanggapan Peserta Didik Pada Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Jaringan Hewan 

 

Nama Peserta Didik :  

Kelas :  

Tanggal  :  

 

1. Petunjuk Pengisian 

a. Angket tanggapan peserta didik yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan tanggapan peserta didik 

mengenai kelayakan Perangkat Pembelajaran Biologi 

Berbasis Web Menggunakan Google Sites Pada Materi 

Jaringan Hewan Kelas XI SMA/MA. 

b. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

dengan pendapat anda untuk setiap penyataan yang 

diberikan. 

Keterangan pilihan jawaban: 

[1] Sangat tidak baik/sangat tidak sesuai 
[2] Tidak baik/tidak sesuai 
[3] Baik/sesuai 
[4] Sangat baik/sangat sesuai 
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2. Kolom Penilaian 

Kolom tanggapan peserta didik Pada Perangkat 

Pembelajaran Biologi Berbasis Web Menggunakan Google 

Sites Pada Materi Jaringan Hewan. 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tampilan 
media 

Desain background, 
gambar, dan tulisan pada 
media pembelajaran 
menarik minat pembaca 

 

   

Tampilan media secara 
keseluruhan menarik dan 
menambah motivasi dan 
semangat belajar 

 

   

2 Grafik 
penyajian 
media 

Keseimbangan gambar, 
warna, dan teks 
proposional sehingga 
menarik dan mudah 
dipelajari 

 

   

Gambar atau video 
disajikan pada media 
menarik dan dapat 
membantu pemahaman 
terhadap materi jaringan 
hewan 

 

   

Gambar atau video yang 
disajikan pada media jelas 
dan disertai keterangan 
yang memperjelas materi  
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3 Penggunaan 
media 

Media pembelajaran 
jaringan hewan dapat 
membantu belajar selain 
buku teks dan LKS 

 

   

Media pembelajaran 
jaringan hewan dapat 
membantu belajar secara 
mandiri 

 

   

4 Keakuratan 
materi 

 

Materi yang disajikan pada 
media pembelajaran 
mudah untuk dipahami 

 
   

Materi pada media 
pembelajaran dapat 
menambah pemahaman 
terhadap materi jaringan 
hewan  

 

   

5 Materi 
pendukung 
pembelajaran 

Media pembelajaran 
dilengkapi dengan 
glosarium yang dapat 
membantu menemukan 
penjelasan untuk istilah 
yang sulit dan tidak umum  

 

   

6 Kebahasaan Kalimat yang digunakan 
jelas dan mudah dipahami 

 
   

Materi yang disajikan pada 
media pembelajaran 
menggunakan Bahasa yang 
sederhana dan mudah 
untuk dipahami 
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No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 

Jumlah     

Total Skor  

Nilai  

 

3. Komentar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

138 

 

Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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154 

 

Lampiran 11 

a. Uji Normalitas 
 

 

b. Uji Homogenitas 
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Lampiran 12 

Tabel Rekapitulasi Tanggapan Peserta Didik Terhadap Perangkat Pembelajaran Berbasis Web 

Menggunakan Google Sites 

No Nama 
A B C D E F 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Emira Nadifa 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 

2 Maulidya Dewi 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

3 Syafa'atul Okta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 Vanisa Dwi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 Moh. Hengky 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

6 Putri Devi 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

7 M. Saiful Umam 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 

8 Maulida Firda 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

9 Hafidz Abdul  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Resa Kurnia 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 



 

156 

 

11 Zum Ismairoh 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

12 Gisa Aulia 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 

13 Shelomitha Eka 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 Najma Layali 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

15 Maya Aprilia 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

16 Izzatun Nihayah 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 

17 Aditya Ulin Nuha 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

18 Herlynna Puji 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 

19 Anggita Novarinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

20 Anisa Rahmawati 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 

21 Ikke Surya 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 

22 Ana Tarisha 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

23 Iqbal Huda 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

24 Mareta Tricahya 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

25 Sharfina Rahma 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
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26 Ida Arfriana 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 

27 Neni Rahayu 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 

28 Ulfah Fauziyah 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

29 Ulfa Rahmandani 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 

30 Triya Oktavera 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

Jumlah 110 114 100 104 110 107 104 106 102 106 98 107 

Rerata per butir 3,7 3,8 3,3 3,5 3,7 3,6 3,5 3,5 3,4 3,5 3,3 3,6 

% per indikator 91,7 95,0 83,3 86,7 91,7 89,2 86,7 88,3 85,0 88,3 81,7 89,2 

% per aspek 93,3 87,2 87,9 86,7 88,3 85,4 

Kategori SL SL SL SL SL SL 

% aspek keseluruhan 88,1 

Kategori SL 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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